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ABSTRAK 

Khalid, Ahmad Ridlo . 2022. Hubungan antara Career Self Efficacy 

dengan Pengambilan Keputusan Karir Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing: Ainindita Aghniacakti, M.Psi, Psikolog. 

 

Kata Kunci: Career Self Efficacy, Pengambilan Keputusan Karir 

 

Masalah kritis yang saat ini banyak dialami mahasiswa adalah terkait 

pengambilan keputusan karir, karena sebuah pilihan dari karir juga harus 

melingkupi potensi yang harus ditingkatkan mahasiswa agar terbentuk sebuah 

jalur karir yang sesuai dengan pilihan. Terdapat hubungan yang positif antara 

career self efficacy dengan pengambilan keputusan karir sesuai dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan di masa lalu. Bahwa kemantapan 

mahasiswa ketika memilih keputusan karirnya dipengaruhi oleh Career self-

efficacy. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui tingkat career self 

efficacy mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2) Mengetahui tingkat pengambilan keputusan karir mahasiswa tingkat 

akhir fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 3) Membuktikan 

hubungan antara career self efficacy dengan pengambilan keputusan karir 

mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik simple random 

sampling  dipilih di dalam penelitiani ini. Sebanyak 139 orang mahasiswa di 

fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yangi saat ini berada di 

semester 8 menjadi subjek penelitian. Data disebar menggunakan metode 

kuesioner bermodel skala likert. Dua skala yakni skala Career Self-Efficacy dan 

Pengambilan Keputusan Karir menjadi instrumen pada penelitian ini. Data hasil 

penelitian dianalisis memakai uji korelasi Pearson Product Moment.  

Hasil dari penelitian ini didapatkan tingkat Career Self Efficacy masuk 

dalam kategori sedang. Tingkat Pengambilan Keputusan Karir juga masuk dalam 

kategori sedang dan nilai korelasi dari kedua variabel adalah 0,693 (sig= 0,000 < 

0,05). Hasil demikian memaparkan bahwa ada keterkaitan antara career 

self_efficacy dengan pengambilan keputusan karir mahasiswa, apabila career self 

efficacy semakin tinggi maka akan semakin baik pula pengambilan keputusan 

karir yang dimiliki mahasiswa, begitu pula sebaliknya. 
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ABSTRACT 

Khalid, Ahmad Ridlo. 2022. Relationship between Career Self Efficacy 

and Career Decision Making in Final Year Students at the State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis. Department of 

Psychology, Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. 

Supervisor: Ainindita Aghniacakti, M.Psi, Psychologist. 

 

Keywords: Career Self-Efficacy, Career Decision Making 

 

The critical problem currently experienced by many students is related to 

career decision making, because a choice of career must also cover the potential 

that students must increase in order to form a career path that is in accordance 

with the choice. There is a positive relationship between career self-efficacy and 

career decision making according to the studies that have been carried out in the 

past. That the stability of students when choosing career decisions is influenced 

by Career self-efficacy. The aims of this research are 1)  to find out the level of 

career self-efficacy for students ending at the psychology faculty of State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang, 2)  to know the level of career 

decision making at State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang,  

3)  to prove the relationship between career self-efficacy and decision-making 

Students' careers will increase to end the psychology faculty of State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang.  

The quantitative research method using the simple random sampling 

technique was chosen in this research. A total of 139 students in the psychology 

faculty of State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang is 

currently in the 8th semester of the semester as research subjects. Data were 

distributed using a questionnaire method with Likert's scale model. Two scales, 

namely the Career Self-Efficacy scale and the Career Decision Making scale, 

were used as instruments in this research. The data from the research were 

analyzed using the Pearson Product Moment correlation test. 

The results of this study showed that the level of Career Self Efficacy was 

in the medium category. The level of Career Decision Making is also in the 

medium category and the correlation value of the two variables is 0.693 (sig = 

0.000 < 0.05). These results show that there is a relationship between career self-

efficacy and student career decision-making, the higher the career self-efficacy, 

the better the career decision-making for students, and vice versa. 

 



  

xvii 
 

لمستخلصا  

ريدلو خالد، أحمد. ٢٢٠٢. العلاقة بين الكفاءة الذاتية المهنية واتخاذ القرارات المهنية للطلاب 

 .في المستوى النهائي ، كلية علم النفس ، الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانغ

 المشرف: أينينديتا أغنياكتي، م.بسي، أخصائية نفسية

 

نيةالكلمات المفتاحية: الكفاءة الذاتية المهنية, اتخاذ القرارات المه  

 

ترتبط المشكلة الحرجة التي يواجهها العديد من الطلاب حاليا باتخاذ القرارات المهنية ، لأن 

الخيارات المهنية يجب أن تتضمن أيضا الإمكانات التي يجب على الطلاب تحسينها من أجل تشكيل مسار 

اذ القرارات المهنية وفقا وظيفي يناسب الاختيار. هناك علاقة إيجابية بين الكفاءة الذاتية المهنية واتخ

للدراسات التي أجريت في الماضي. يتأثر استقرار الطالب عند اختيار القرارات المهنية بالكفاءة الذاتية 

( لمعرفة المستوى الوظيفي للكفاءة الذاتية للطلاب الذين ينتهي بهم ١مهنية. الغرض من هذه الدراسة هو ال

المطاف في كلية علم النفس ، جامعة الدولة الإسلامية في مالانج ، ٢( لمعرفة مستوى صنع القرار المهني 

( لإثبات العلاقة بين الكفاءة الذاتية المهنية وصنع القرار ستزداد ٣في جامعة الدولة الإسلامية في مالانج ، 

 .وظائف الطلاب لإنهاء كلية علم النفس ، جامعة مالانج الإسلامية الحكومية

مي باستخدام تقنيات أخذ العينات العشوائية البسيطة في هذه الدراسة. ما تم اختيار طرق البحث الك

طالبا من كلية علم النفس, مولانا مالك إبراهيم مالانغ الدولة الإسلامية الجامعة حاليا في  ٩٣١مجموعه 

كمواضيع البحث. تم توزيع البيانات باستخدام طريقة استبيان مع نموذج مقياس  thالفصل الدراسي ٨

كيرت. تم استخدام مقياسين ، وهما مقياس الكفاءة الذاتية المهنية ومقياس صنع القرار الوظيفي ، كأدوات لي

 .في هذه الدراسة. تم تحليل البيانات من الدراسة باستخدام اختبار ارتباط لحظة منتج بيرسون

توسطة. يقع مستوى اتخاذ أظهرت نتائج هذه الدراسة أن مستوى الكفاءة الذاتية المهنية كان في الفئة الم

(. 0.05> 0.000)سيج =  0.693القرار الوظيفي أيضًا في الفئة المتوسطة وقيمة الارتباط للمتغيرين هي 

تظهر هذه النتائج أن هناك علاقة بين الكفاءة الذاتية المهنية واتخاذ القرارات المهنية للطلاب ، فكلما 

 ذ القرار المهني أفضل للطلاب ، والعكس صحيح.ارتفعت الكفاءة الذاتية المهنية ، كان اتخا
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia menjadi salah satu negara di benua Asia yang merupakan 

anggota kelompok Masyarakat Ekonomi Asia. Dalam rangka untuk 

menghadapi persaingan global yang semakin ketat di Indonesia, maka 

dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas agar tetap dapat 

bersaingi di kancah global. Itu dikarenakan pada era industri sekarang ini, 

setiap orang dituntut untuk menjadi tenaga kerja yang berkualitas. Terutama 

para generasi milenial yang diharapkan menjadi calon tenaga kerja yang 

bukan hanya berkualitas, tapi juga mampu berkompetisi dalam bidang 

teknologi dengan bekal keahlian yang profesional di bidangnya (Muyasaroh, 

2013). 

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara dengan SDM 

terbanyak, hanya saja pengelolaannya masih belum maksimal. Hali ini 

disebabkan oleh tingkat pendidikan masyarakat yang masih tergolong rendah, 

fasilitas yang kurang memadai, dan kurangnya daya saing membuat kualitas 

tenaga kerja Indonesia masih rendah. Masalah pengelolaan SDM yang belum 

maksimal ini juga mengakibatkan Indonesia belum mampu bertahan di tengah 

era perdagangan bebas yang semakin ketat (Paramita, 2016). Pada kasus ini, 

sudah menjadi tugas pemerintah Indonesia untuk dapat menciptakan SDM 

yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi guna 

menghadapi persaingan global. Pembenahan tersebut dapat dilakukan dengan 

peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan, peningkatan kesehatan, 

melakukan pelatihan kepada tenaga kerja, menyediakan fasilitas yang 

memadai, serta pembenahan struktur ketenagakerjaan di Indonesia  (Suhairi, 

2018).  

Zuniarti & Siswanto (2013) mengatakan bahwa salah satu upaya untuk 

meningkatkan SDM yang berkualitas adalah dengan bidang pendidikan, yakni 

harus mampu menghasilkan lulusan yang dapat bersaing dengan bangsa lain. 

Indonesia sendiri pendidikan formal dimulai dari Taman Kanak-kanak (TK), 

hingga perguruan tinggi. Montgomery (2005) mengatakani bahwa perguruan 
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tinggi menjadi salah satu sarana pengembangan intelektual dan personal, 

khususnya dalam kemampuan verbal dan kuantitatif, berpikir kritis dan 

penalaran moral. Melalui pengajaran, orang-orang dipersiapkan untuk 

mengatur diri mereka sendiri bahkan dengan permintaan yang berbeda di 

bidang pekerjaan. Ini bukan kasus khusus di tingkat perguruan tinggi. 

Menurut Agusta (2014), mahasiswa semester akhir yang nantinya akan 

beralih ke dunia kerja diharapkan memiliki karakteristik yangi sesuai dengan 

yang diharapkan perusahaan. Bagaimanapun, pada umumnya, banyak lulusan  

perguruan tiggi memiliki kemampuan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

organisasi, sehingga banyak lulusan sarjana yang menganggur atau tidak 

memiliki pekerjaan. 

Agusta (2014) dalam eksplorasinya memaparkan informasi dari Badan 

Pusati Statisitik (BPS) yang mencatat laju pengangguran lulusan perguruan 

tinggi mencapai 360.000 orang pada Bulan Februari tahun 2013. Artinya 

5,04% dari 7,17 juta orang yang menjadi pengangguran adalah dari 

perguruani tinggi. Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS) dari sisi 

pendidikan, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari lulusan universitas 

meningkat dari 5,7% menjadi 6,97%.  Kellermann dan Sagmeister (2000) 

mengungkapkan bahwa jumlah pengangguran di dunia kerja akan terus 

meningkat secara konsisten, termasuk pengangguran lulusan sekolah. Oleh 

karena itu, mahasiswa tahun lalu yang merupakan mahasiswa tingkat atas 

diharapkan memiliki kemampuan dan kemampuan kerja. 

Gunawan (2020) berpendapat bahwa ada sekitar 10 kemampuan yang 

harus dikuasai siswa. Diantaranya adalah kemampuan untuk mengatasi 

masalah, berpikir pada dasarnya, imajinatif, aset manusia para eksekutif, siap 

memfasilitasi dengan orang lain, kemampuan untuk menghargai orang pada 

tingkat yang lebih dalam, penilaian dan navigasi, pertukaran, arahan 

administrasi dan kemampuan beradaptasi mental. Selain itu, seperti yang 

diungkapkan Agusta (2014), diungkapkan mahasiswa tahun lalu yang 

merupakan pesaing sarjana juga harus memiliki kapasitas yangi sesuai di 

bidangnya. Ia harus memiliki informasi dani pengetahuan yang luas sehingga 

ia dapat bersaing dengan alumni yang berbeda dan dapat mengurangi laju 
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pengangguran lulusan perguruan tinggi. Dengan demikian pengangguran 

padai lulusan perguruan tinggi harus menjadi perhatian serius dari berbagai 

pihak, diantaranya pemerintah dan perguruan tinggi. Untuk mempersiapkan 

mahasiswa agar bisa bekerja dan tidak menjadi pengangguran, setiap individu 

yang menjalani perkuliahan dituntut untuk memiliki komitmen dalam 

perencanaan karir terhadap masa depannya. Individu yang mengalami 

kesulitan dalam merencanakan pemilihan karir ini terkadang dapat 

menyebabkan individu tersebut kesulitan mendapatkan pekerjaan yang 

menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran di kemudian hari. 

Kesulitan yang muncul ketika proses pencarian kerja sering terjadi 

dikarenakan individu tidak memiliki arah karir yang jelas ke depannya dan 

kebingungan, serta tidak mempunyai keyakinan dalam dirinya sehingga 

membuat individu sulit dalam mencari dan memutuskan pekerjaan seperti apa 

yang akan dikerjakan ke depannya (Yunitri & Jatmika, 2015). Karir 

merupakan sebuah proses yang penting sehingga individu perlu keyakinan 

dalam pengambilan keputusan karirnya sebelum menentukan karir untuk 

masa depannya dan yang terpenting dalam kehidupan individu itu sendiri, 

dimanapun dan kapanpun merekai berada. Individu akan susah dan gelisah 

jika tidak memiliki karir yang jelas, apalagi jika sampai menganggur atau 

tidak bekerja (Santosa, 2014). Landasan persaingan dalam dunia kerja yang 

akan dilirik olehi mahasiswa diselesaikan langsung di ranah pembicaraan 

yang memberikan harapan dan membuka pintu bagi imahasiswa untuk 

mempersiapkan diri dan mengembangkan kemampuannya, baik dalam bidang 

intelektual maupun non-akademik. Selain faktor kemampuan, mahasiswa juga 

harus memiliki persiapan dan perencanaan yang matang sehubungan dengan 

perencanaan karir mereka di masa depan. Penataan profesi diperlukan agar 

ketika mahasiswa lulus mereka tidak terpengaruh dalam memilih pilihan di 

dunia kerja. Memiliki strategi dan strategi yang jelas akan membantui siswa 

mengetahui lebih banyak tentang energi mereka sehingga mereka dapat 

mengetahui pekerjaan apa yang sebenarnya menjadi impian mereka dan 

menginspirasi mereka untuk segera pindah dari perguruan tinggi . 
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Ketepatan memilih serta menentukan keputusan karir menjadii titik 

penting dalam perjalanan hidupi manusia dan harus mempunyai keyakinan 

dalam diri individu sebelum masuk ke dalam dunia kerja. Maka individu 

harus melewati serangkaian proses karir, dimana proses karir tersebut dimulai 

sejak seseorang duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) sampai masuk dalam 

jenjang Perguruan Tinggi (PT). Mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa sudah 

mengetahui dan sudah dihadapkan pada pilihan-pilihan karir, hanya saja 

mereka dalam pemilihan karir masih mengikuti apa yang mereka inginkan 

saati ini. Sedangkan untuk mahasiswa yang menempuh pendidikan di 

Perguruan Tinggi (PT) sudah harus dituntut untuk menentuan pilihan karirnya 

guna kelangsungan hidupnya di masa depan. Seorang mahasiswa sudah tidak 

lagi berada pada fase fantasi dan tentatif seperti anak usia Sekolah Dasar (SD) 

sampai anak usia Sekolah Menengah Atas  (SMA), akan tetapi mahasiswa 

sudah berada pada fase realistik dimana seseorang mulai aktif dalam proses 

seleksi pilihan karir untuk mencapai puncaki 15 tahun kemudian (Ebtanastiti 

& Muis, 2014) . 

Menurut Ginzberg, Ginsburg, Axelrad, dan Herma (1951), perubahan 

cara berfikir individu dari subjektif menjadi pemilihan karir realistik terjadi 

pada sekitar usia 17 sampai 18 tahun. Periode 17 sampai 18 menuju awal usia 

20-an disebut Ginzberg fase realistik dari pemilihan karir. Pada fase ini 

individu mengeksplorasi lebih luas karir yang ada, kemudian memfokuskan 

diri pada karir tertentu dan akhirnya memilih pekerjaan tertentu dalam karir 

tersebut. Periode usia 17 tahun sampai 18 tahun menuju awal usia 20-an 

adalah usia seseorang mulai masuk ke dalam jenjang Perguruan Tinggi  (PT) 

yang pastinya akan menjadi mahasiswa. Seorang mahasiswa dalam 

menentukan pilihan karirnya tidak akan asal memilih, akan tetapi mereka 

akan lebih mempertimbangkan kembali pilihan karirnya. Terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir seperti menurut 

Santrock (2003) yaitu kelas sosial, orang tua dan teman sebaya, pengaruh 

sekolah, dan gender. Sedangkan Munandir (1996) menjabarkan empat faktor 
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yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir, yaitu: faktor genetik, 

lingkungan, belajar, dan keterampilan mengahadapi tugas. 

Sebagian dari mahasiswa belum memikirkan tentang pekerjaan serta 

rendahnya persentase mahasiswa yang berwirausaha, sebagian mahasiswa 

terkadang mengalami kesulitan dalam menghadapi dunia pekerjaannya dan 

individu kurang mempersiapkan sesuatu yang akan terjadi setelah masa kuliah 

berakhir (Azhari & Aprilia,  2018). Adanya perubahan-perubahan kondisi 

tersebut mengharuskan individu untuk mempersiapkan dan menyesuaikan diri 

dalam menghadapi perubahan peran dari mahasiswa menjadi pekerja, 

biasanya sebagian mahasiswa nyaris tidak memikirkan tentang rencana pasti 

setelah menyelesaikan masa studinya yang ada dalam benaknya adalah 

pekerjaan seperti apa yang bisa mahasiswa lakukan (Ulfah & Akmal, 2019). 

Mengatur panggilan sesegera mungkin di sekolah membantu orang 

menilai kewajaran batas yang ada dalam diri kita dengan bidang yang mereka 

geluti selama sekolah. Orang-orang dilengkapi dengan alasan dan potensi 

sehingga mereka dapat mensurvei efek dari pilihan-pilihan yang disebabkan 

oleh keinginan untuk memiliki efek positif atau pesimistis. Kekhasan 

dinamika profesi ini tentunya merupakan salah satu masalah darurat yang 

dialami oleh mahasiswa karena keputusan panggilan ini harus mencakup 

semua bidang yang menggabungkan kemungkinan-kemungkinan yangi ada 

dani harusi diciptakan oleh mahasiswa untuk membingkai jalan profesi yang 

akan dipilih. Perjalanan mengejar pilihan profesi tentu bukan sesuatu yang 

sederhana, sehingga orang harus memiliki pilihan untuk mendapatkan 

kapasitas, kemantapan minat, dan keputusan elektif yang dapat dibayangkan 

untuk saat ini dan nanti (Bandura, 1997). 

Mengingat konsekuensi dari tinjauan yang diarahkan oleh Kasih dan 

Suganda (1999) menunjukkan 91% dari pertemuan dunia usaha 

mengharapkan lulusan sekolah belum memiliki kemampuan siswa yang 

berkualitas dan siap untuk memasuki dunia kerja setelah sekolah karena 

banyak contoh kepentingan profesi mahasiswa tidak sesuai dengan 

kapasitasnya yang sebenarnya. juga, permintaan pekerjaan yang dipilih. 

Kesalahan ini muncul karena banyak unsur, tidak adanya perencanaan 
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mahasiswa dalam menghadapi pasar kerja dan tidak adanya pencarian data 

tentang dunia kerja menjadi salah satu penyebab tingginya angka 

penganggurani di kalangan lulusan perguruani tinggi. Perhitungan alami juga 

mempengaruhi orang yang mengambil pekerjaan, ini akan menimbulkan 

perasaan kecewa dengan hasil yang didapat dari pekerjaan mereka dan dapat 

mengurangi kinerja di tempat kerja. Satu lagi unsur penting yang 

mempengaruhi kekecewaan dalam menentukan pilihan profesi bagi lulusan 

sekolah adalah tidak memiliki informasi yang sesuai dengan posisi yang dapat 

diakses dengan menggunakan wawasan dan potensinya (Sawitri, 2009). 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8 Februari 2022 yang 

sudah dikerjakan oleh penulis kepada 4 mahasiswa Fakultas Psikologi tingkat 

akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang diperoleh 

informasi yang hampir sama, dimana dari beberapa mahasiswa masih 

menghadapi permasalahan terkait masa depan pekerjaannya. Menurut 

mahasiswa pertama, salahi satu permasalahan yang dihadapi mahasiswa 

adalah tidak adanya jaringan/akses, sehingga kurangnya informasi tentang 

lowongan pekerjaan. 

Mahasiswa 1 : 

“Sebenernya saya bingung setelah lulus mau ngapain. Kalau ditanya 

mau terjun dibidang apa, sebenernya saya pengen masuk ke sebuah 

perusahaan jadi HRD. Tapi saya belum tau mau melamar di 

perusahaan mana, saya gak tau perusahaan-perusahaan itu nyebar 

info lowongan pekerjaan dimana dan bagaimana sistem lowongan 

kerjanya”. (FF, 21, 8 Februari 2022) 

Kemudian, ada juga mahasiswa yang yakin bisa membimbing diri 

mereka sendiri untuk mendesain karya di bidang yang mereka minati. Selain 

itu, ia juga mempelajari materi dan informasi yang diperoleh selama berkuliah 

dengan tujuan agar ia dapat lebih mengembangkan dirinya. Dia juga memiliki 

kepastian bahwa dia siap untuk memperoleh posisi yang ingin dia dapatkan di 

masa yang akan datang. 

Mahasiswa 2 : 

“Kalau untuk setelah lulus kuliah saya sudah mempersiapkan diri 

untuk bisa mendapatkan pekerjaan. Saya sudah mempelajari materi-

materi yang sudah saya dapatkan di perkuliahan agar nanti ketika 

bekerja saya memiliki bekal yang cukup. Saya berencana akan 

melamar menjadi staff HRD di salah satu perusahaan. Dan saya yakin 
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saya bisa mendapatkan pekerjaan tersebut” (MWF, 20, 8 Februari 

2022) 

 Selain itu, sebagian yang lain merasa takut setelah lulus kuliah 

langsung bisa bekerja atau sebaiknya menikah. Keraguan akan bakat dan 

kemampuan yang dimilikinya, sehingga membuatnya kurang percaya diri 

dengan bakat yang sudah ada dalam dirinya. 

Mahasiswa 3 : 

“…Soalnya meskipun saya mengambil psikologi industri dan 

organisasi, tapi saya kemarin PKL di sekolah, bukan di perusahaan 

atau organisasi. Jadi bingung juga sebenernya, masih ngambang 

semua. Masih ragu-ragu juga, belum tau bakat saya ada dimana. Dan 

juga sebenarnya saya kepikiran setelah kuliah ini mau nikah dulu 

aja”. (CT, 22, 8 Februari 2022)  

Pernyataan yang hampir sama juga dikatakan oleh mahasiswa ketiga 

bahwa dia masih mengalami keraguan akan kompetensi yang ia miliki. 

Mahasiswa 4: 

“Kalau jujur saya merasa belum siap untuk bekerja setelah lulus 

kuliah. Saya merasa kayak belum tau apa-apa mengenai dunia kerja. 

Materi-materi kuliah juga udah banyak yang lupa. Tidak tau setelah 

lulus kuliah mau kerja dimana. Kalau ditanya, sebenernya saya 

pengen kerja, tapi belum tau mau dimana. Kadang saya merasa kayak 

mempraktekan apa yang saya pelajari ke hidup saya sendiri masih 

belum bisa, bagaimana nanti kalau kerja kan kita berhubungan 

dengan orang banyak.” (CRR, 21, 8 Februari 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa perlu memiliki keyakinan diri yang kuat dalam memperoleh 

bidang karir yang diminatinya. Mereka akan merasa lebih nyaman saat 

mengambil keputusan karir dan lebih sedikit mengalami stress saat 

menghadapi masalah terkait karir, lebih berani dalam melakukan hal apapun 

dalam dunia kerja karena sesuai dengan minat yangi disukai. Hal ini penting 

dimiliki oleh mahasiswa yang menghadapi ketidakpastian dalam 

membayangkan dan merencanakan jalur karir mereka karena jika efikasi 

dirinya rendah maka proses pengambilan keputusannya otomatis menjadi 

tidak pasti dan ragu-ragu dalam menjalani dunia kerja tersebut (Rahayu, 

2016). Maka dari itu mahasiswa harus memperkuat dan optimis dalam 

mencapai efikasi diri yang tinggi sehingga memperolah pengambilan 

keputusan yang tepat dan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Efikasi diri memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
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hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal 

apabila efikasi diri mendukungnya (Rustika, 2012). Ogutu, Odera, dan 

Maragia (2017) juga menyebutkan bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir seseorang, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

efikasi diri adalah salah satu faktor dari pengambilan keputusan karir. 

Berdasarkan hasil laporan Tracer Study alumni UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang tahun 2020 diperoleh hasil kondisi para alumni ketika selesai 

kuliah, apakah langsung bekerja dengan mencari pekerjaannya ataupun tidak 

langsung bekerja seperti melanjutkan studi, wiraswasta, menikah, ataupun 

memang menganggur. Berdasarkan kondisi alumni setelah lulus, mayoritas 

alumni UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menyatakan sudah bekerja, yaitu 

sebanyak 60% (356 responden). Dan sisanya sebanyak 27% atau 159 

responden menyatakan melanjutkan kuliah atau studi lanjut. Juga sebagian 

kecil yaitu 3% atau sekitar 15 responden menyatakan menikah dan juga lebih 

dari 3% lainnya atau sebanyak 20 responden menyatakan mengurus rumah 

tangga. Dan hanya 41 responden atau sekitar 7% menyatakan sedang mencari 

kerja. 

Adapun data alumni Fakultas Psikologi yakni sebanyak 65% (13 

responden) menyatakan sudah bekerja. Dan sisanya sebanyak 25% atau 5 

responden menyatakan melanjutkan kuliah atau studi lanjut. Juga sebagian 

kecil yaitu 5% atau sekitar 1 responden menyatakan menikah dan juga lebih 

dari 5% lainnya atau sebanyak 1 responden menyatakan mengurus rumah 

tangga. Dari data tersebut yakni 25% tidak langsung bekerja akan tetapi 

melanjutkan kuliah ke jenjang yang lebih tinggi, yang berarti pendidikan 

masih dipercaya bisa meningkatkan taraf di kemudian hari. Sehingga sarjana 

strata satu saja sebagian alumni merasakan belum cukup untuk bersaing di 

dunia kerja. Dan secara rerata 5% atau sekitar 1 responden berkeluarga dan 

mengurus keluarga dan juga lebih dari 5% lainnya atau sebanyak 1 responden 

menyatakan mengurus rumah tangga. Jadi angka yang minoritas ini menarik. 

Walaupun angkanya tidak banyak, tapi fenomena ini tetap ada.  

Berbagai penelitian yang telah dilakukan secara konsisten 

menunjukkan bahwa para peserta didik yang telah membuat pilihan karir 
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masa depan memiliki kualitas hidup yang lebih baik ketimbang yang belum 

memutuskan (Ningrum & Ariati, 2013 ; Dewi, 2017 ; Appelbaum &Harre, 

2010) .Terdapat fakta yang menyebutkan bahawa tidak semua mahasiswa 

semester akhir dapati melakukan pengambilan keputusan karirnya. 

Sebagaimana diperoleh pada Penelitian di Universitas Padjajaran (Hami, 

Azhari El., dkk, 2006) yang menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa 

semester akhir dapat melakukan pengambilan keputusan karirnya. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 52,8% mahasiswa tingkat akhir 

belum mencapai kematangan karir yaitu secara umum masih berada pada taraf 

sebelum siap dalam menentukan pilihan karirnya. Sebuah penelitian di 

Amerika Serikat menunjukkan hanya 49% pelajar yang memiliki tujuan karir 

di masa depan (Fleming, Woods & Barkin, 2006). Penelitian yang dilakukan 

oleh Argyropoulou, Sidiropoulou-Dimakakou & Besevegis (2007) di Yunani, 

menunjukkan hanya 40% pelajar yang sudah memiliki tujuan karir masa 

depan. Pada kenyataannya, terdapat fakta bahwa tidak semua mahasiswa 

dapat dengan mudah mengambil keputusan karir dan memeroleh pekerjaan 

(Ningrum & Arianti, 2013). Penelitian kali ini perlu untuk dilakukan karena 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kendala dalam memasuki dunia 

kerja. Hal ini didukung oleh penelitian yang dikerjakan oleh Yunitri dan 

Jatmika (2015), hasil eksplorasinya menunjukkan bahwa hanya 38% 

mahasiswa yang memiliki wawasan di bidang pekerjaan, dan hanya 18% dari 

38% yang merasakan bahwa dia sudah bekerja sesuai posisi yang dia 

harapkan. Untuk memperolahi kemampuan pengambilan keputusan yang baik 

dan sesuai dengan kemampuannya, maka mahasiswa semester akhir harus 

mempunyai tingkat career self efficacy yang baik. Jika career self efficacynya 

tinggi, maka tingkat pengambilan keputusan karir semakin baik. Begitu juga 

sebaliknya jika tingkat career self efficacynya rendah, maka pengambilan 

keputusan karirnya kurang baik dalam dunia kerja (Rahayu, 2016). Di dalam 

sebuah perencanaan karir mahasiswa, rendahnya kematangan saat 

merencakan karir mengakibatkan perasaan terdesak dan stress sehingga 

mengakibatkan kesalahan ketika mengambil sebuah pilihan karir atau 

menimbulkan kesalahan saat menetapkan untuk masa pendidikan sesudahnya 
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(Nuraini, 2018). Menurut Ardiyanti dan Alsa (2015) kebingungan dan 

ketidakyakinan individu tersebut berkaitan dengan career self efficacy 

individu dalam menentukan karir yang diambil. Hal ini menunjukkan career 

self efficacy individu dalam menentukan pilihan berperan penting dalam 

pengambilan keputusan karir. Remaja yang mampu mengambil keputusan 

dengan baik terhadap karirnya menandakan bahwa mereka sudah mampu 

mengembangkan konsep diri dan identitas dirinya, sehingga mereka akan 

menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab atas karir yang dipilihnya 

Kendati demikian, masih banyak remaja yang kesulitan dalam mengambil 

sebuah keputusan untuk karirnya. Pengambilan keputusan yang belum matang 

akan memunculkan suatu permasalahan yang berdampak terhadap kehidupan 

individu di masa yang akan datang.  (Furhman dalam Conger, 1991). 

Germeijs & Verschueren (2007), mengemukakan bahwa dampak dari 

salahnya pengambilan keputusan, antara lain: (1) problem psikologis, dimana 

seseorang akan menurun daya tahan terhadap tekanan, konsentrasi, dan daya 

juang, (2) problem rasional, dimana seseorang akan menjadi agresif dari 

kompensasi inferioritas seperti merasa tidak nyaman, tidak percaya diri, 

menjadi pendiam, menarik diri dari pergaulan, lebih senang mengurung diri di 

kamar, dan takut bergaul, serta (3) problem akademis, seperti prestasi tidak 

optimal, kesulitan dalam memahami materi dan memecahkan masalah, 

ketidakmampuan untuk mandiri, serta motivasi diri semakin rendah. 

Taylor dan Betz (1983) mencirikan career self efficacy sebagai 

keyakinan tunggal dalam kapasitasnya untuk mengejar pilihan yang 

berhubungan dengan profesi dengan tepat sesuai dengani tujuan yang ingin 

dicapai. Orang-orang yang memiliki career self efficacy yang tinggi akan 

terus berusaha untuk mengembangkan ilmu dan potensi yang mereka cari. 

Career self-efficacy tinggi mencerminkan kepercayaan tunggal dalam 

menyelesaikan pekerjaan terkait profesi dengan baik untuk memberi energi 

harapan hasil positif, yang pasti akan mempengaruhi penyelidikan karir yang 

baik. Utami & Hudaniahi (2013),  menyatakan bahwa career self efficacy 

dapat mempengaruhi kesiapan kerja seseorang. Di satu sisi, kepemilikan 

career self efficacy dalam pengambilan keputusan karir dapat mempengaruhi 
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area-area tertentu mulai dari perilaku pencapaian karir termasuk kemampuan 

dalam mengejar ketertarikan karir dan tingkatan ketekunan terhadap suatu 

bidang pekerjaan (Betz, Klein & Taylor, 1996).  Penelitian sebelumnya 

memiliki hasil yang beragam. Widyastuti dan Pratiwi (2013), memperoleh 

hasil dari pemeriksaan mereka bahwa efikasi diri lebih berpengaruh pada 

kemantapan pengambilan keputusan karir daripada dukungan dari keluarga, 

dengan komitmen 30,8%. Hasil komparatif merekomendasikan bahwa efikasi 

diri memiliki hubungan positif dengan arah profesi (Peilouw dan Nursalim, 

2013; Dewi, 2017; Flores, Ojeda, dan Yu-Ping, 2006; Bozgeyikli, Eroandğlu, 

dan Hamurcu, 2009; Appelbaum dan Harre, 2010 ; Ningrum dani Ariati, 

2013). Penelitian yang dikerjakan oleh Setiobudi (2017) menunjukkan bahwa 

ada dampak positif antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan diri siswa yang tinggi pada 

dasarnya akan membantu mereka dalam menangani masalah pekerjaan dan 

dapat membantu dalam menentukan kemajuan pengambilan keputusan profesi 

mulai dari sekarang.  

Hasil penelitian lainnya yang menyatakan bahwa efikasi diri tidak 

memiliki hubungan terhadap pengambilan keputusan karir jika dipengaruhi 

oleh persepsi akan hambatan karir, baik bersumber dari internal maupun 

eksternal, atau kondisi kehidupan remaja yang menghambat dirinya dalam 

mengambil sebuah keputusan berkaitan dengan karirnya seperti keterbatasan 

informasi, tingkat ekonomi, dan tingkat intelektual yang rendah (Creed, 

Patton, & Bartrum, 2004). Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

menunjukkan hasil beragam, penelitian kali ini ingin kembali menguji 

hubungan antara career self efficacy dengan pengambilan keputusani karir. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yaitu subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 

akhir fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pada penelitian 

sebelumnya mayoritas responden yang digunakan menggunakani remaja yang 

duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) . Dan pada penelitian sebelumnya banyak memakai variabel 

efikasi diri (self efficacy) sedangkan pada penelitian kali ini peneliti 
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menggunakan variabel career self efficacy yang dikembangkan oleh Hacket 

dan Betz (1981). Sesuai dengan penjelasan latar belakang diatas, peneliti 

memilih  untuk menjadikan hubungan career self efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir sebagai bahasan penelitian. Peneliti akan 

mengambil permasalahan di fakultas psikologi UIN Malang. Pada mahasiswa 

fakultas psikologi UIN Malang tingkat akhir sedang mengalami perubahan 

dari dunia perkuliahan menuju dunia kerja, sehingga diperlukan pengambilan 

keputusan karir yang bagus dalam hal menyongsong dunia kerja. Oleh karena 

hal tersebut peneliti akan mengambil judul “Hubungan Antara Career Self 

Efficacy dengan Pengambilan Keputusan Karir Mahasiswa Tingkat Akhir 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut,  maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat career self efficacy mahasiswa tingkat akhir 

fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

2. Bagaimana tingkat pengambilan keputusan karir mahasiswa tingkat 

akhir fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang? 

3. Adakah Hubungan antara career self efficacy dengan pengambilan 

keputusan karir mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui tingkat career self efficacy mahasiswa tingkat akhir 

fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

2. Mengetahui tingkat pengambilan keputusan karir mahasiswa tingkat 

akhir fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

3. Membuktikan hubungan antara career self efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir mahasiswa tingkat akhir fakultas 

psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis : menambah pengetahuan megenai keilmuan 

psikologi terkait dengan career self efficacy dan pengambilan 

keputusan karir serta menambah literasi terkait hubungan career self 

efficacy dan pengambilan keputusan karir. 

2. Manfaat Praktis : Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dan menambah 

pengetahuan serta wawasan peneliti mengenai tentang gambaran 

Hubungan antara Career Self Effficacy dengan Pengambilan 

Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, untuk selanjutnya 

dijadikan sebagai acuan dalam membimbing dan berperilaku. 

Sedangkan bagi pembaca dan Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang hasil dari penelitian ini nantinya bisa 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk memberikan perhatian di sisi 

career self efficacy dan pengambilan keputusan karir mahasiswa 

tingkat akhir fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

agar dapat lebih siap saat menghadapi dunia kerja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengambilan Keputusan Karir 

1. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir 

Morgan dan Cerullo (1984) mendefinisikan keputusan sebagai 

kesimpulan yang dicapai sesudah di lakukan pertimbangan, yang terjadi 

setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain dikesampingkan. 

Keputusan terjadi ketika individu memiliki kebutuhan yang tidak 

terpenuhi melakukan tindakan untuk memuaskan kebutuhan atau 

keinginan. Sedangkan menurut Fahmi (2011) keputusan adalah 

terciptanya sebuah kesimpulan dan rekomendasi melalui tahapan 

menelusuri permasalahan yang diawali dari latar belakang masalah, dan 

mengidentifikasi masalah. Setelah terbentuknya sebuah kesimpulan dan 

rekomendasi inilah selanjutnya digunakan sebagai patokan dasar dalam 

mengambil sebuah keputusan. Oleh karena itu, rekomendasi yang salah 

dapat menghasilkan pengaruh yang besar karena adanya kecerobohan 

dalam mengkaji masalah. Sehingga dapat dikatakan bahwa keputusan 

merupakan peroses memecahkan masalah yang dialami dengan 

melakukan sebuah pemilihan satu di antara beberapa pilihan yang dapat 

digunakan. 

Setelah disampaikan pengertian mengenai keputusan, maka dapat 

didefinisikan pengertian mengenai pengambilan keputusan (decision 

making). Menurut Terry (2014), pengambilan keputusan adalah 

pemilihan opsi sebuah perilaku dari dua pilihan atau lebih. Tetapi dapat 

juga dikatakan bahwa pengambilan keputusan adalah pemilihan satu di 

antara preferensi-preferensi yang dilakukan oleh pimpinan untuk 

mengatasi masalah yang terjadi dalam organisasi yang dipimpin. 

Sehingga dapat disebut bahwa sebuah keputusan itu diambil dengan 

sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh sembarang. Pemecahan 

masalah harus dilandaskan pada pilihan alternatif yang logis dan terbaik 

dari alternatif-alternatif yang ada. 
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Seligman (1994) mengatakan bahwa karir adalah suatu rangkaian 

peran atau posisi yang meliputi kegatan-kegiatan dalam pekerjaan, waktu 

luang, pekerjaan suka rela, dan pendidikan. Sedangkan pengambilan 

keputusan karir adalah suatu proses sistematis mengenai pilihan karir 

yang telah ditetapkan individu dari berbagai data yang digunakan dan 

dianalisis berdasarkan ekspresi atau ungkapan diri yang terlihat pada 

motivasi, pengetahuan, kepribadian, dan kemampuan. 

Widyastuti (2013) mendefinisikan pengambilan keputusan karir 

sebagai suatu tahapan menganalisis berbagai data yang didasarkan dari 

mimik wajah atau ungkapan diri yang dilihat dari dorongan, wawasan, 

personalitas dan kapabilitas secara sistematis untuk memutuskan pilihan 

karir yang sudah ditetapkan individu. Selanjutnya pengambilan 

keputusan karir menurut Sukardi (1993) merupakan sebuah proses yang 

melibatkan seleksi terhadap beberapa alternatif pilihan mengenai rencana 

karir masa depannya.  

Tolbert (1959) mengatakan bahwa pengambilan keputusan karir 

adalah suatu proses sistematika dimana berbagai data digunakan dan 

dianalisis atas dasar prosuder-prosuder yang eksplisit, dan hasilnya 

dievaluasi sesuai dengan yang diinginkan. Sehingga proses meliputi 

pilihan komitmen untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk 

melaksanakan pilihan tersebut. 

Menurut Gati, Krausz & Osipow (1996) pengambilan kepututusan 

karir adalah suatu proses penentuan yang diawali pemilihan alternatif 

melalui perbandingan dan evaluasi alternatif yang tersedia. Meskipun 

beberapa orang mengambil keputusan mereka dengan mudah, namun 

tidak jarang orang lain sulit untuk mengambil keputusan karir mereka 

dan membutuhkan bantuan ahli. Berdasarkan teori normatif pengambilan 

keputusan, pengambilan keputusan karir terbaik adalah yang membantu 

individu untuk mencapai tujuan pembuatan keputusan tersebut. 

Sedangkan menurut Tiedeman dan O’hara (1963) mengatakan bahwa 

pengambilan keputusan karir adalah suatu hal yang dipilih secara sadar 
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dan keputusan karir yang bijaksana terletak dalam pengelolaan tentang 

diri sendiri dan lingkungan hidupnya. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

pengambilan keputusan karir adalah suatu proses memilih alternatif 

solusi dengan menggabungkan pengetahuan tentang dirinya dan tentang 

pekerjaan yang tepat untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

berhubungan dengan karirnya di masa depan. 

2. Aspek-Aspek dalam Pengambilan Keputusan Karir 

David V. Tiedeman (dalam Hopson dan Hayes, 1978) menjabarkan 

aspek- aspek dalam pengambilan keputusan karir adalah sebagai berikut: 

a. Eksplorasi 

  Eksplorasi adalah pencarian terhadap opsi-opsi keputusan yang 

memungkinkan untuk dicapai. Melalui tahapan ini, dapat diketahui 

secara pasti apa dampak yang didapat jika mengambil sebuah keputusan. 

b. Kristalisasi 

Kristalisasi merupakan proses pengukuhan yang mewakili kerangka 

berpikir. Tahap ini membantu untuk memadukan dan menata pemikiran 

sehingga dapat terbentuk sebuah keyakinan yang kuat dan tetap atas 

pilihan yang diambil. 

c. Pemilihan 

  Setelah terjadi proses kristalisasi, maka akan dilakukan sebuah 

pemilihan. Proses pemilihan ini didasarkan pada tujuan relevan yang 

dapat memenuhi dan menyesuaikan atas pilihan karir di masa depan, 

sehingga individu mempercayai pilihannya. 

d. Klarifikasi 

Setelah individu menentukan keputusannya, maka diperlukan proses 

klarifikasi untuk mempertanyakan ulang kebingungan yang terjadi 

selama proses pengambilan keputusan, sehingga individu seharusnya 

melakukan eksplorasi dan kristalisasi kembali sehingga terbentuk 

alternatif pilihan yang tepat. 

Sedangkan menurut Conger (1991), ada enam aspek yang harus 

terpenuhi dalam membuat suatu keputusan karir, yaitu:  
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a. Pengetahuan mengenai karir  

Sejauh mana pengetahuan tentang dunia kerja dan berbagai tugas 

yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut. Selain itu pengetahuan 

mengenai karir juga berkaitan dengan pengetahuan mengenai tren dunia 

kerja, sikap, dan kesempatan kerja. Seirama dengan pendapat Anoraga 

(1992), bahwa pencarian informasi tentang seluk beluk pekerjaan 

sebelum seseorang memulai bekerja pada suatu pekerjaan adalah hal 

yang penting. Informasi karir yang kredibel dapat mendukung seseorang 

dalam mengambil sebuah keputusan karirnya (Gladding, 2012).  

b. Pemahaman diri  

Kemampuan seseorang dalam menilai kekuatan dan kelemahan yang 

ada dalam dirinya untuk mencapai pengambilan keputusan akan karirnya 

di masa yang akan datang.  

c. Kecocokan pilihan karir dengan diri  

Kemampuan dalam membuat pilihan pekerjaan yang paling sesuai 

dan terbaik.  

d. Minat  

Keinginan seseorang dalam memilih bidang karir yang sesuai 

sehingga dapat membantu pengembangan hidup di masa yang akan 

datang.  

e. Proses membuat keputusan  

Perubahan yang diambil untuk menghasilkan dan menentukan 

pengambilan keputusan karir (career decision making).  

f. Masalah interpersonal  

Kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan proses pengambilan keputusan karir (career decision 

making) yang dalam hal ini adalah pekerjaan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil empat aspek-aspek 

pengambilan keputusan karir menurut David V. Tiedeman (dalam 

Hopson dan Hayes, 1978) yaitu: eksprolasi, kristalisasi, pemilihan, dan 

klarifikasi. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Karir 

Marliyah (2004) menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir yaitu : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang disebabkan dari dalam dirinya 

sendiri. Seperti efikasi diri, intelegensi, bakat, minat, sifat-sifat 

kepribadian, keadaan fisik, nilai-nilai kehidupan serta pengetahuan.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang disebabkan dari luar diri 

seseorang. Antara lain dipengaruhi oleh status sosial, ekonomi, keluarga, 

pengaruh dari keluarga khususnya orangtua, pendidikan sekolah, teman 

sebaya, serta latar belakang budaya. 

Santrock (2003) menjabarkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir adalah sebagai berikut: 

a. Kelas sosial 

 Kelas sosial dapat didapatkan melalui pendidikan, mulai dari 

jenjang sekolah dasar hingga universitas. Hierarki ini menuntun siswa 

untuk mengambil jenjang karir tertentu sesuai dengan tujuannya. 

 

b. Orang tua dan teman sebaya 

 Orang tua dapat menjadi faktor penentu keputusan karir seorang 

anak, karena anak akan mengamati dan mendengar mengenai karir yang 

dimiliki orang tuanya. Teman sebaya juga memberikan pengaruh atas 

perkembangan karir individu karena seorang anak banyak menghabiskan 

banyak waktunya dengan teman sebayanya. 

c. Pengaruh sekolah 

 Sekolah dapat memberi dampak yang cukup besar dalam 

perkembangan karir siswa. Hal ini dikarenakan sekolah mampu 

menyediakan sistem yang dibutuhkan siswa tentang bimbingan karir, 

sehingga menjadi pijakan pertama seorang siswa dalam mengenal dunia 

kerja. 
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d. Gender 

 Banyak sekali wanita yang diasosiasikan dengan pekerjaan rumah 

tangga dan disandingkan dengan peran yang erat hubungannya dengan 

dunia kerja atau prestasi. Stereotype secara gender ini membuat seorang 

wanita kurang dalam mengkaji pilihan karir secara intensif dan tidak 

merencanakan karirnya dengan serius. 

 Selanjutnya Munandir (1996) menjabarkan empat faktor yang 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir, yaitu: 

a. Faktor genetik 

 Merupakan faktor bawaan yang berwujud lahiriah dan keadaan 

fisiknya. Keadaan diri individu ini mampu menghalangi keterampilan 

individu dalam membangun rencana masa depannya,sehingga 

dibutuhkan kemampuan-kemampuan khusus seperti kecerdasan dan 

bakat. 

b. Lingkungan 

 Merupakan faktor di luar kendali individu yang dampaknya dapat 

direncanakan dan tidak bisa direncanakan. Faktor ini bisa meliputi 

kesempatan pendidikan, upah, undang-undang dan peraturan 

perburuhan, peristiwa alam, sumber alam, dan lain sebagainya. 

c. Belajar 

 Pengalaman belajar yang didapatkan individu melalui proses 

mengamati kejadian-kejadian dalam sepanjang hidupnya yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku dan keputusan dalam pilihan keputusan 

karirnya. 

d. Keterampilan menghadapi tugas 

 Keterampilan ini didapatkan sebagai hasil dari proses sosialisasi 

dan kompetensi belajar, faktor genetika, bakat, dan lingkungannya. 

Dalam pelaksanaannya, individu menjalankan keterampilannya untuk 

menempuh dan mengerjakan tugas-tugasnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir menurut Marliyah 

(2004) yakni faktor internal dan faktor eksternal. Santrock (2003) 
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adalah kelas sosial, orang tua dan teman sebaya, pengaruh sekolah, dan 

gender. Sedangkan Munandir (1996) menjabarkan empat faktor yang 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir, yaitu: faktor genetik, 

lingkungan, belajar, dan keterampilan mengahadapi tugas. 

4. Proses Pengambilan Keputusan Karir 

Sukardi (1989) memaparkan proses-proses ketika melakukan 

pengambilan keputusan karir yakni sebagai berikut: 

a. Menentukan target dan sasaran yang akan ditempuh dan sesuai 

dengan kebutuhannnya. 

b. Pengumpulan data atau informasi sebanyak mungkin tentang target 

dan sasarannya melalui pemeriksaan lapangan. 

c. Melakukan perkiraan mengenai hasil-hasil yang akan diperoleh 

dengan meninjau unsur-unsur yang dapat menentukan keberhasilan. 

d.Mengestimasi besarnya peluang untuk keberhasilan. 

e. Melakukan evaluasi dan seleksi dalam pengambilan keputusan. 

5. Pengambilan Keputusan Karir dalam Perspektif Islam 

Pengambilan keputusani karir adalah suatu keterampilan atau 

kemampuan untuk menentukan pilihan dari berbagai alternatif dengan 

metode yang efisien sesuai situasi. Dalam Islam, menurut Ibnu 

Taimiyah (661-728 H) pengambilan keputusan yang disepakati ialah 

musyawarah. Sebab hal tersebut merupakan ijma’  (konsensus) hasil 

musyawarah dan tidak merupakan rekayasa sepihak untuk 

mementingkan kepentingan tertentu. 

Penjelasan terdapat dalam Qur’an surat An Nisa’ ayat 59 yang 

artinya sebagai berikut:  

Artinya: “Wahai orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara 

kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa’:59)  
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila manusia mengalami 

masalah dalam memutuskan sesuatu, maka Allah memerintahkan untuk 

memutuskannya dengan jalan musyawarah. Hal tersebut tentunya 

dijalankan sesuai perintah Allah dan sunnah-sunnah Rasul. Tidak jarang 

pula manusia dalam memutuskan sesuatu dilakukan dengan cara 

tergesa-gesa tanpa mempertimbangkan berbagai sisi. Padahal, sifat 

tergesa-gesa itu tidak menghasilkan manfaat sedikitpun.  

Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 11, 

Artinya: “Dan manusia (seringkali) berdoa untuk kejahatan 

sebagaimana (biasanya) dia berdoa untuk kebaikan. Dan memang 

manusia bersifat tergesa-gesa.” (Al-Isra’: 11) Dalam pandangan islam, 

pengambilan keputusan ini juga tertera pada firman Allah SWT dalam 

Al Qur’an surat An Nisa’ ayat 32. Artinya : “Dan janganlah kamu iri 

hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu 

lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki 

ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 

wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (Q.S. An Nisa’ : 32) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa hendaknya manusia 

berikhtiar untuk mendapatkan sesuatu yang mereka sedang kerjakan. 

Karunia (pekerjaan) yang kita dapatkan saat ini merupakan gambaran 

dari besarnya usaha yang kita lakukan. Maka hendaklah manusia tidak 

menaruh rasa iri pada saudaranya yang lain atas usaha yang 

didapatkannya.  

Dalam firman lain Allah SWT dalam Al Qur’an surat At Taubah 

ayat 105 disebutkan bahwa. 

Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan” (Q.S At Taubah : 105) 
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Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintah kepada umat-Nya 

untuk bekerja dan beramal. Beramal yang dimaksud disini adalah 

bekerja dan berusaha untuk kelangsungan hidupnya. Allah SWT 

memerintahkan kita untuk bekerja, maka dengan bekerja berarti kita 

melaksanakan perintah Allah SWT dan termasuk dalam ibadah. 

Dalam menjalankan perintah bekerja ini, hendaklah manusia memilih 

pekerjaan yang halal dan terutama sesuai dengan bakat dan 

kemampuannya. Dibutuhkan ketepatan dalam memutuskan karir yang 

sesuai dengan atensi dan potensi yang dimiliki untuk mencapai 

kesejahteraan dalam hidup. (Hopson dan Hayes, 1978) 

Sedangkan karir merupakan segalai usaha yang direncanakan 

untuk menghasilkan beberapa perubahan yang berkaitan dengan kerja. 

Karir dalam Islam dijelaskan secara umum dan lebih luas. Karir secara 

umum berkaitan dengan pekerjaan individu dalam organisasi kerja. 

Allah menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan hak berkarir antara pria 

dan wanita, semua mendapatkan pahala yang sama. Bahkan Allah 

SWT menyatakan bahwa puncak karir merupakan kesempatan emas 

untuk menyeru pada ibadah. Hal tersebut tercatat dalam Al-Qur’an 

surat Al-Hajj ayat 41 sebagai berikut: 28  

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika kami berikan 

kedudukan di bumi, mereka melaksanakan salat, menunaikan zakat, 

dan menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari mungkar, dan 

kepada Allah la kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj:41)  

Karir merupakan ladang umat untuk mengimplementasikani diri 

sebagai hamba dan khalifatullah. Karenanya, membicarakan karir 

sesungguhnya bagian integral dari dakwah. Ayat tersebut menjelaskan 

bahwa semestinya semakin baik karir seseorang, maka akan membuat 

ibadahnya semakin khusyuk kepada Allah. Hal tersebut lantaran 

nikmat yang didapatkan dalami berkarir akan membuatnya bersyukur 

dan selalu memuji Allah (Munfarida, 2017). 
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B. Career Self Efficacy 

1. Pengertian Career Self Efficacy 

Self efficacy menurut Bandura (1997) mengacu pada keyakinan yang 

dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam mengerjakan sesuatu. 

Keyakinan ini mempengaruhi perasaan individu, cara berpikir serta 

kemampuan untuk memotivasi diri. Career self efficacy merupakan 

pengembangan dari konsep self efficacy yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura. Konsep Career self efficacy sendiri pada awalnya 

dikembangkan oleh Hacket dan Betz (1981) yang menerapkan konsep self 

efficacy pada perilaku yang berhubungan dengan karir. 

Lent dan Hackett (1987) mendefinisikan career self efficacy sebagai 

kepercayaan dan penghargaan individu dalam melakukan tindakan yang 

berhubungan dengan pemilihan dan penyesuaian kepada suatu pilihan. 

Selanjutnya Lahey (2008) mendefinisikan career self efficacy adalah 

persepsi bahwa seseorang mampu melakukan sesuatu yang penting untuk 

mencapai tujuannya. Hal ini mencakup perasaan mengetahui apa yang 

dilakukan dan juga secara emosional mampu untuk melakukannya. 

Taylor dan Betz (1983) mendefinisikan career self efficacy sebagai 

keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan karir secara tepat sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Individu dengan career self efficacy 

yang tinggi akan selalu berusaha dengan sebaik mungkin untuk 

mengembangkan wawasan dan potensi yang dimilikinya. Career self 

efficacy yang tinggi mencerminkan kepercayaan diri individu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan karir dengan baik 

sehingga mendorong antisipasi hasil positif, yang akan mempengaruhi 

eksplorasi karir secara positif. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

career self efficacy adalah perasaan, keyakinan, persepsi, kepercayaan 

terhadap kemampuan dan kompetensi diri yang nantinya akan 

berpengaruh pada cara individu tersebut dalam bertindak/mengatasi suatu 

situasi tertentu untuk dapat mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya, 
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dalam hal ini karirnnya. Career self efficacy merupakan elemen penting 

dalam menunjang karier siswa ke depan, sehingga ketika siswa 

mengalami career self efficay rendah/negative, maka akan mempengaruhi 

kariernya kedepan. 

2. Aspek-Aspek Career Self Efficacy 

Taylor dan Betz (1983) menyebutan ada 5 aspek dalam career self 

efficacy. Aspek di sini merupakan elemen yang menandai adanya career 

self eficacy. Kelima aspek tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Self appraisal (penilaian diri sendiri) 

Self appraisal berhubungan dengan sejauh mana kemampuan individu 

untuk melakukan penilaian terhadap diri sendiri seperti keterampilan, 

bakat serta minat. Selain itu Self appraisal berkaitan dengan kemampuan 

untuk menentukan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya serta nilai-nilai 

yang paling berharga dalam karir. 

b. Occupational information (mempunyai informasi tentang pekerjaan) 

Occupational indormationf berhubungan dengan pengumpulan 

informasi yang dilakukan oleh individu mengenai pekerjaan yang yang 

akan dilakukan (dipilih). 

c. Goal selection (pemilihan tujuan) 

Goal selection berhubungan dengan sejauh mana individu mampu 

memilih serta mengambil keputusan dalam tujuan (karir) yang akan 

dicapai dengan mempertimbangkan kemampuan serta bakat yang dimiliki. 

d. Planning (perencanaan) 

Planning berhubungan dengan pembuatan rencana masa depan 

untuk karir yang akan dijalani setelah lulus dari perkuliahan. 

e. Problem solving (penyelesaian masalah) 

Problem solving berhubungan dengan sejauh mana individu dapat 

mengatasi, memecahkan serta bertahan dalam menghadapi permasalahan 

yang sedang dihadapi. 

Sedangkan Bandura menyebutkan bahwa ada tiga aspek career self 

efficacy yaitu magnitude, generality, dan strength. Berikut ini dijelaskan 

masing-masing aspeknya secara terperinci. 
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a. Aspek Magnitude (level)  

Aspek ini mengacu pada derajat kesulitan tugas pekerjaan (karir) 

yang dihadapi individu, yang mana individu merasa mampu untuk 

melakukannya. Penilaian kemampuan pada setiap individu akan berbeda 

beda, baik pada saat menghadapi tugas pekerjaan yang mudah atau yang 

sulit. Ada individu yang memiliki career self efficacy hanya pada tugas 

pekerjaan yang bersifat mudah dan sederhana, namun adapula yang 

memiliki career self efficacy tinggi pada tugas pekerjaan yang bersifat 

sulit dan rumit. Individu dapat merasa mampu melakukan suatu tugas 

mulai dari tugas yang sederhana, agak sulit, dan teramat sulit. Hal ini 

akan disesuaiakan dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk 

memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan bagi masing - masing 

tingkat atau tingkat tuntutan tugas pekerjaan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat kepandaian/kecerdikan, usaha, ketepatan, 

produktifitas, dan pengaturan diri (self regulation). Individu akan 

melakukan tindakan yang dirasakan mampu untuk dilaksanakannya dan 

yakin dapat melakukan pekerjaan yang diperkirakan di luar batas 

kemampuan yang dimilikinya.  

b. Aspek Generality 

Aspek generality ini berhubungan dengan penguasaan individu 

terhadap bidang atau tugas pekerjaan yang dikerjakan. Individu dapat 

menyatakan dirinya memiliki career self efficacy tinggi pada aktivitas 

yang luas atau yang tertentu saja. Maksudnya, individu dengan career 

self efficacy tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus 

untuk menyelesaikan suatu tugas pekerjaan. Dan individu dengan career 

self efficacy rendah hanya mampu menguasai sedikit bidang yang 

diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas pekerjaan.  

c. Aspek Strength  

Aspek strength ini berkaitan dengan tingkat kekuatan atau 

kemantapan seseorang terhadap keyakinan atas kemampuanya. Career 

self efficacy tinggi menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan 

individu akan memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan individu. 
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Tingkat career self efficacy yang lebih rendah mudah digoyahkan oleh 

pengalaman-pengalaman yang memperlemahnya. Sedangkan orang 

yang memiliki career self efficacy yang kuat akan tekun dalam 

meningkatkan usahanya meskipun dijumpai pengalaman yang 

memperlemahnya. Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keyakinan diri seseorang terhadap kemampuan dan 

kompetensinya ini memiliki tiga ragam aspek, yaitu Magnitude yang 

berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas pekerjaan, Generality yang 

berkaitan dengan penguasaan diri atas tugas pekerjaan yang dimiliki dan 

Strength yang lebih menekankan pada tingkat kekuatan diri terhadap 

keyakinan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil empat aspek-

aspek career self efficacy menurut Taylor dan Betz (1983) yaitu Self 

Appraisal, Occupational information, Goal selection, Planning, dan 

Problem solving. 

3. Faktor-Faktor Career Self Efficacy 

Menurut Bandura (1986), tingkat career self efficay seseorang 

dipengaruhi oleh: 

 

a. Sifat dari tugas pekerjaan yang dihadapi individu didalam 

karirnya.  

Sifat tugas pekerjaan dalam hal ini meliputi tingkat kesulitan dan 

kompleksitas dari tugas pekerjaan yang dihadapi. Semakin sedikit jenis 

tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan dan tingkat kesulitan tugas 

pekerjaan yang relatif mudah, maka semakin besar kecenderungan 

individu untuk menilai rendah kemampuannya, sehingga akan 

menurunkan career self efficacy. Namun apabila seseorang tersebut 

mampu menyelesaikan berbagai macam tugas pekerjaan dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda, dengan keyakinan bahwa individu tersebut bisa 

melakukanya, maka individu akan meningkatkan career self efficacy.  
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b. Insentif eksternal (reward) yang diterima individu dari orang lain. 

 Semakin besar insentif yang diperoleh seseorang dalam 

penyelesaian tugas pekerjaan, maka semakin tinggi derajat career self 

efficacynya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bandura yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan career 

self efficacy seseorang adalah competence contingent incentif, yaitu 

insentif atau reward yang diberikan orang lain yang merefleksikan 

keberhasilan seseorang dalam menguasai atau melaksanakan tugas 

pekerjaan tertentu. 

c. Status atau peran individu dalam lingkungannya. 

 Seseorang yang memiliki status yang lebih tinggi dalam 

lingkungannya atau kelompoknya akan memiliki derajat kontrol yang 

lebih besar pula sehinga memiliki career self efficacy yang lebih 

tinggi pula.  

d. Informasi tentang kemampuan diri.  

Informasi yang disampaikan orang lain secara langsung bahwa 

seseorang mempunyai kemampuan tinggi, dapat menambah keyakinan 

diri seseorang tersebut, sehingga mereka akan mengerjakan suatu 

tugas pekerjaan dengan sebaik mungkin. Namun apabila seseorang 

mendapat informasi kemampuannya rendah, maka individu tersebut 

akan menurunkan career self efficacynya, sehingga kinerja pekerjaan 

yang ditampilkan juga rendah. 

  Dan Bandura (1997) menyebutkan beberapa sumber yang 

mempengaruhi self efficacy serta career self efficacy yang dimiliki 

oleh individu. Sumber-sumber tersebut adalah ; 

a. Pengalaman pribadi (mastery experience) 

Untuk dapat memiliki career self-efficacy yang tinggi 

dibutuhkan pengalaman dalam menghadap berbagai rintangan melalui 

berbagai usaha yang gigih. Beberapa kesulitan dan kegagalan dalam 

mencapai sebuah tujuan biasanya mengajarkan bahwa sukses 

membutuhkan usaha yang berkelanjutan. Setelah individu yakin 

bahwa mereka memiliki apa yang diperlukan untuk bisa mencapai 
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kesuksesan maka mereka akan yakin terhadap kemampuan yag 

dimilikinya sehingga tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

sebuah kesulitan. 

b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 

Bandura (1997) mengatakan bahwa ketika individu melihat 

orang lain yang mirip dengan dirinya berhasil karena usaha yang gigih 

akan menimbulkan keyakinan pada dirinya bahwa ia juga mampu 

untuk melakukan hal yang sama. Biasanya individu akan mencari 

orang (model) yang mahir (memiliki kompetensi yang tinggi) pada 

bidang yang ia tekuni. Sehingga akan tertanam keyakinan pada diri 

individu tersebut bahwa dirinya juga bisa melakukan hal yang sama. 

c. Persuasi sosial (social persuation) 

Menurut bandura (1997) persuasi sosial juga memegang 

peranan dalam mempengaruhi self efficacy yang dimliki oleh individu. 

Dimana individu yang dipercaya oleh orang di sekitarnya akan 

memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan yang 

dimiliki daripada individu yang diremehkan oleh orang sekitarnya. 

d. Keadaan psikologis dan emosional (psychological and emotional 

states) 

Keadaan fisik dan psikologis juga mempengaruhi self- efficacy 

yang dimiliki oleh individu. Individu yang merasa dirinya lemah akan 

cenderung memiliki keraguan untuk dapat menyelesaikan tugas atau 

melewati suatu permasalahan. Selain itu mood yang buruk juga dapat 

menurunkan tingkat keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki 

sehingga mudah untuk berputus asa. Sedangkan mood yang baik akan 

meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. 

Dari uraian diatas faktor-faktor career self efficacy menurut 

Bandura (1986) yaitu sifat dari tugas pekerjaan yang dihadapi individu 

didalam karirnya, insentif eksternal (reward) yang diterima individu 

dari orang lain, status atau peran individu dalam lingkungannya, dan 

informasi tentang kemampuan diri. Sedangkan Bandura (1997) 
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menyebutkan beberapa sumber yang mempengaruhi self efficacy serta 

career self efficacy yang dimiliki oleh individu yaitu pengalaman 

pribadi (mastery experience), pengalaman orang lain (vicarious 

experience), persuasi sosial (social persuation), keadaan psikologis 

dan emosional (psychological and emotional states). 

4. Persperktif Islam tentang Career self efficacy 

Career self efficacy dalam Islam dipaparkan dalam beberapa 

ayat, yakni: Surat Al-Baqarah ayat 286. 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

hukum Kami jika Kami lupa atau Kami bersalah. Ya Tuhan Kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 

Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 

tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; 

dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah 

Kami terhadap kaum yang kafir".(Q.S Al Baqarah : 286) 

Dengan ayat ini Allah SWT mengatakan dalam firman-Nya, 

bahwa seseorang dibebani hanyalah sesuai dengan kesanggupannya. 

Agama Islam adalah agama yang tidak memberatkan manusia dengan 

beban yang berat dan sukar. Mudah, ringan dan tidak sempit adalah 

asas pokok dari agama Islam. Jadi, ayat ini menjelaskan bahwa Allah 

memberikan kemampuan kepada individu di dunia ini berdasar atas 

kemampuannya, sehingga dalam menjalani suatu tugas dalam 

kehidupan seperti dalam menyelesaikan masalah haruslah dengan 

penuh keyakinan, karena Allah Maha menepati janji-janji-Nya. Allah 

SWT juga memberikan isyarat dalam perintah-Nya untuk yakin atas 

kemampuan yang dimiliki atas masing-masing individu yang ada. Hal 

ini berkaitan dengan seruan untuk membentuk career self efficacy 
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yang positive/tinggi. Dalam Surat Ali Imran ayat 139, Allah juga 

berfirman:  

Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 

(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 

Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”. (Q.S. Ali 

Imran : 139) 

Jadi, Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 

dengan kelebihan yang lebih sempurna dari makhluk lainnya yang 

telah diciptakan-Nya, sehingga manusia haruslah yakin bahwasannya 

ia mampu untuk menyelesaikan segala permasalahan yang 

dihadapinya dengan kelebihan yang telah Allah berikan. Dalam hal 

ini, career self efficacy (tinggi) juga menuntut individu untuk tidak 

bersikap pasif dan lemah, karena harus kuat dan mempunyai pikiran 

yang lebih positif untuk yakin atas kemampuan yang dimilikinya. 

Adapun ayat lain yang menunjukkan seruan untuk memiliki 

career self efficacy ada pada surat Yusuf ayat 87: 

Artinya: “Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah 

hanyalah orang-orang yang kafir.” (QS. Yusuf :87) 

Ayat tersebut memilih orang untuk tidak menyerah secara 

efektif dan harus memiliki kepastian untuk memiliki pilihan untuk 

mengurus bisnis. Keyakinan akan memiliki pilihan untuk melakukan 

sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan(profesi) ini dikenal 

sebagai Career self efficacy. Ketika individu memiliki career self 

efficacy., ia akan positif terhadap kemampuannya sehingga ketika ia 

menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugas ia tidak akan 

menyerah secara efektif karena keyakinan bahwa ia dapat mengatasi 

masalahi dengan kemampuannya. 
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5. Hubungan antara Career Self Efficacy dengan Pengambilan 

Keputusan Karir 

Pada masa akhir kuliah, selain ditentukan untuk menyelesaikan 

tugas akhir yakni skripsi, mahasiswa juga dituntut untuk menentukan 

keputusan-keputusan mengenai masa depannya. Banyak pilihan 

tentunya, mulai melanjutkan studinya ke jenjang S2 ataupun memilih 

untuk bekerja maupun menikah. Mahasiswa yang ingin memilih untuk 

karir masa depan yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya, maka 

mereka harus mempunyai keyakinan yang tinggi dalam memperoleh 

pengambilan keputusan karir yang bagus ke depannya, jika 

keyakinannya rendah maka proses pengambilan keputusan karir untuk 

masa depannya akan menurun, tidak baik dan membuat mahasiswa 

tidak percaya diri (Rahayu, 2016) 

Taylor dan Betz (1983) mendefinisikan career self efficacy 

sebagai keyakinan yang dimiliki individu terhadap kemampuannya 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan karir secara tepat 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Individu dengan career self 

efficacy yang tinggi akan selalu berusaha dengan sebaik mungkin untuk 

mengembangkan wawasan dan potensi yang dimilikinya. Career self 

efficacy yang tinggi mencerminkan kepercayaan diri individu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan karir dengan baik 

sehingga mendorong antisipasi hasil positif, yang akan mempengaruhi 

eksplorasi karir secara positif. 

Career self efficacy memiliki peran utama dalam proses 

pengaturan melalui motivasi individu dan pencapaian kerja yang sudah 

ditetapkan. Pertimbangan dalam Career self efficacy juga menentukan 

bagaimana usaha yang dilakukan individu dalam melaksanakan 

tugasnya dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

tugas tersebut. Lebih jauh disebutkan bahwa individu dengan 

pertimbangan Career self efficacy yang kuat mampu menggunakan 

usaha terbaiknya untuk megatasi hambatan, sedangkan individu dengan 

Career self efficacy yang lemah cenderung untuk mengurangi usahanya 
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atau lari dari hambatan yang ada. Dengan kata lain, orang yang 

mempunyai efikasi tinggi berkeyakinan lebih percaya diri dalam 

kapasitas mereka untuk melaksanakan suatu perilaku. Sebagai contoh, 

seseorang cenderung untuk menghindari situasi yang mengancam 

dirinya dan percaya memiliki kemampuan yang melebihi untuk 

mengatasinya. 

 Career self efficacy juga memengaruhi bagaimana tujuan 

berhasil dicapai dengan memengaruhi tingkat upaya seseorang dan 

menunjukkan dalam menghadapi hambatan. Artinya, semakin kuat 

dirasakan career self efficacy, semakin aktif usaha seseorang dan 

semakin bagus dalam memilih pekerjaan di masa depan. Career self 

efficacy yang lebih tinggi juga berhubungan dengan lebih banyak 

ketekunan, suatu sifat yang memungkinkan seseorang untuk 

memperoleh pengalaman korektif yang memperkuat rasa keyakinan 

Career self efficacy (Dewi, 2017). Terlebih lagi bagi mahasiswa yang 

akan bekerja, individu harus memiliki keyakinan akan dirinya bahwa 

akan berhasil dan sukses dimasa depan. Ketika individu merencanakan 

karir masa depannya individu tersebut harus mempersiapkan diri untuk 

mengambil keputusan karir yang sesuai dengan keyakinannya. 

Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses sistematis 

mengenai pilihan karir yang telah ditetapkan individu dari berbagai data 

yang terlihat pada motivasi, pengetahuan, kepribadian dan kemampuan. 

Pengambilan keputusan karir bagi mahasiswa merupakan penentukan 

masa depannya akan dibawa kemana dan akan menjadi seperti apa. Oleh 

karena itu, banyak hal yang harus dipertimbangkan seperti kemampuan, 

pengetahuan dan keinginan individu masing-masing. Kenyataanya, 

ketika seseorang mengambil keputusannya sebagian orang kurang 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk menentukan karir 

dalam pengambilan keputusan masa depan nantinya dan membuat 

individu tersebut kebingungan. tetapi ada juga individu yang percaya 

akan keyakinan kemampuan yang dimilikinya sehingga memerlukan 

Career self efficacy yang kuat dalam pengambilan keputusan karir pada 
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masa depan nantiknya dan tetap percaya diri (Widyastuti & Pratiwi, 

2013). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

mampu menyadari potensi kepercayaan atau keyakinan yang 

dimilikinya, akan mampu mengoptimalkan dan mengarahkan 

kemampuan yang dimiliki dalam sebuah pencapaian di masa depan. 

Dalam proses pembelajaran, dengan menyadari kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa dapat terdorong dan berusaha untuk melakukan 

pengambilan keputusan karir yang lebih baik dengan proses keyakinan 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.  
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Gambar 2. 1 Bagan Hubungan antara Career Self Efficacy dengan 
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6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan positif antara career self efficacy dengan pengambilan 

keputusan karir berdasarkan uraian teoritis yang disajikan. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2013) Pendekatan 

kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-

bagiani dan fenomena serta hubungan-hubunganya, dan penelitian 

yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap 

suatu organisais, lembaga atau gejala tertentu. Sedangkan, Metode 

penelitian adalah serangkaian langkah yang dilalui secara terencana 

dan sistematis untuk mendapatkan suatu jawaban atas pertanyaan 

tertentu atau mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

dan untuk mencapai tujuan diperlukan metode yang relevan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Jenis penelitian kuantitatif dalam 

penelitian ini menggunakani penelitian dengan metode korelasi yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan career self efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir pada mahasiswa akhir. 

B. Definisi Operasional 

1. Pengambilan keputusan karir 

 Pengambilan keputusan karir merupakan suatu proses dalam 

memilih sesuatu yang berhubungan dengan karirnya di masa 

depan dengan menggabungkan pengetahuan terakit dirinya 

sendiri dan juga tentang pekerjaan yang tepat untuknya di masa 

depan. Pengambilan keputusan karir menurut David V. Tiedeman 

(dalam Hopson dan Hayes, 1978) terdiri dari aspek klarifikasi, 

eksplorasi, kristalisasi, dan pemilihan. 

2. Career Self Efficacy 

Career self efficacy didefinisikan sebagai sebuah 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki oleh individu yang 

nantinya akan memiliki pengaruh pada cara individu tersebut 

mengatasi suatu situasi tertentu untuk dapat mencapai berbagai 
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tujuan dalam hidupnya, dalam hal ini adalah karirnnya. Aspek 

dari Career self efficacy menurut Taylor dan Betz (1983) yaitu 

Self Appraisal, Occupational information, Goal selection, 

Planning, dan Problem solving. 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) mencirikan populasi 

sebagai jumlah mutlak unit yang harus diteliti. Populasi adalah 

suatu perkumpulan, peristiwa, atau hal-hal yang memiliki kualitas 

tertentu. Populasi dalam penelitiani ini adalah mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

angkatan 2018 yang sedang menempuh semester 8 sebanyak 227 

orang. 

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 68 

Perempuan 159 

Total 227 

 

2. Sampel  

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan strategi 

pengujian simple random sampling. Simple random sampling adalah 

strategi pemeriksaan yang tidak teratur dan mendasar. Prosedur 

pemeriksaan ini umumnya digunakan dalam hal individu dianggap 

memiliki atribut yang homogen. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 139 individu. 

Penentuan sampel berdasarkani tabel penentuani ukuran sampel 

menurut Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2015). Berikut 

merupakan rumus dan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 

tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael : 
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Tabel 3. 2 Penentuan Jumlah Sampel Menurut Issac Dan Michael 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan 

instrument penelitian berupa skala psikologi. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini berisi aspek-aspek dari pengambilan keputusan 

karir serta career self efficacy. Model skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert dengan 5 pilihan jawaban STS 

(sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), N (Netral), S (setuju) dan SS 

(sangat setuju).  

Variabel pengambilan keputusan karir digunakan skala 

pengambilan keputusan karir yang menggunakan aspek dari David V. 

Tiedeman (dalam Hopson dan Hayes, 1978) dan skala yang digunakan 

oleh peneliti telah digunakan oleh Nafiatun Nuvus (2019). Sedangkan 

pengukuran dari skala Career self efficacy menggunakan aspek dari 

Taylor dan Betz (1983) dan skala yang digunakan oleh peneliti telah 

digunakan oleh Nihayatull Muthiah (2020). 

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Pengambilan Keputusan Karir 

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Eksplorasi  Penjelajahan 

terhadap alternatif 

(kemungkinan) 

keputusan yang 

nantinya akan 

diambil 

 Mencari informasi 

mengenai pilihan-

pilihan karir 

 Mencari informasi 

terhadap tahapan-

tahapan karir 

1,2,3,4 6,7,13,15 

,19,20,28 

11 

Kristalisasi  Perasaan dan 

pemikiran dari 

seorang individu 

sudah mulai 

terpadu dan 

teratur mengenai 

keputusan karir 

yang akan diambil 

serta keyakinan 

dan definisi 

tentang alternatif 

pilihan karir 

semakin jelas 

 Mulai memilah-

milah terhadap 

pilihan karir 

 Menemukan celah 

terhadap pilihan 

karir 

9,10,16 11,21 5 
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 Keyakinan 

terhadap pilihan 

karir 

Pemilihan   Kemampuan 

melakukan pilihan 

terhadap karirnya 

sebagai buah 

pengembangan tahap 

kristalisasi 

 Memilih karir 

berdasarkan 

pertimbangan-

pertimbangan 

tertentu 

 Proses pemilihan 

karir didasarkan 

pada tujuan relevan 

yang dapat 

memenuhi dan 

menyesuaikan atas 

pilihan karir di masa 

depan 

5,17 8,14,26 5 

Klarifikasi  Individu melakukan 

klarifikasi kembali 

terhadap pilihan 

karirnya supaya 

lebih yakin dengan 

pilihan karirnya 

 Merencanakan 

alternatif pilihan 

karir kedua 

 Berpikir kembali 

mengenai pilihan 

karir 

12,18,23,24 22,25,27 7 

Jumlah 28 

 

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Career Self Efficacy 

Aspek Indikator F UF Jumlah 

Self Appraisal  Mengenali bakat, 

minat, dan 

kemampuan yang 

dimiliki 

 Menyusun daftar 

jurusan/bidang yang 

diminati 

1,2,6 5 4 

 Kemampuan dalam 

menetapkan pilihan 

karir yang sesuai 

untuk dirinya 

 Mengidentifikasi 

pekerjaan serta 

institusi yang sesuai 

dengan kemampuan  

3,7 4 3 

Occupational 

Information 
 Kemampuan dalam 

mengumpulkan 

informasi tentang 

bidang karir yang 

dipilih 

 Mencari informasi 

tentang perusahaan 

yang diminati sesuai 

8,9,10 11 4 
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pilihan karir 

  Mencari tahu tentang 

peluang karir dari 

jurusan yang dipilih 

Goal selection  Kemampuan memilih 

serta mengambil 

keputusan karir 

dengan 

mempertimbangkan 

kemampuan serta 

bakat yang dimiliki. 

 Menentukan 

pekerjaan yang akan 

dijalani setelah lulus 

dari kuliah 

 Memilih 

pekerjaan/karir yang 

sesuai dengan 

kemampuan dan 

bakat yang dimiliki 

12,14,15 13 4 

Planning  Kemampuan dalam 

mengidentifikasi dan 

merencanakan karir 

serta langkah-langkah 

yang diambil untuk 

mewujudkannya 

 Menentukan setiap 

langkah yang 

diperlukan untuk 

mendapatkan pilihan 

karir yang dipilih 

 Mampu 

mengidentifikasi 

segala hal yang 

dibutuhkan untuk 

mewujudkan karir 

yang dipilih 

 Mengidentifikasi 

berbagai alternatif 

pilihan karir 

16,17,18,19  4 

Problem Solving  Kemampuan dalam 

menelaah masalah 

 Kemampuan dalam 

memecahkan dan 

mengatasi masalah 

 Bertahan ketika 

menghadapi masalah 

20,21,23,24,25 22 6 

Jumlah 25 

 

E. Validitas dan Reabilitas 

1. Validitas 

Azwar (2015) mencirikan legitimasi sebagai kapasitas 

pendahuluan untuk mensurvei ketepatan suatu sifat yang akan 

diestimasi. Sebuah pendahuluan seharusnya valid Azwar (2015) 

mencirikan legitimasi sebagai kapasitas pendahuluan untuk 

mengevaluasi ketepatan kualitas yang akan diestimasi. Sebuah 
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pendahuluan dianggap penting jika tes tersebut dapat mengukur 

pentingnya apa yang akan diestimasi secarai tepat. Sebuah 

instrumen atau perangkat tes estimasi yang memiliki legitimasi 

tinggi kapasitas estimasi akan meningkatkan nilai kesalahan 

estimasi signifikan, menyiratkan bahwa setiap mata pelajaran pada 

tes tidak sepenuhnya berbeda dari nilai asli. Jika tes tersebut dapat 

mengukur signifikansi dari apa yang akan diestimasi secara tepat. 

Sebuah instrumen atau alat tes estimasi yang memiliki legitimasi 

tinggi kemampuan menaksir akan menaikkan nilai kesalahan 

estimasi yang tidak signifikan, menyiratkan bahwa setiap mata 

pelajaran pada tes tidak jauh berbeda dari nilai sebenarnya. Cara 

mengukur validitas dari setiap item adalah dengan mengkorelasikan 

skor item dengan total item secara keseluruhan dari sebuah variabel 

pengukuran. 

Sebuah item dapat dinyatakan sebagai item yang valid apabila 

memiliki nilai korelasi sebesar ≥ 0,300. Sedangkan, jika nilai 

korelasi dari item tersebut <0,300 maka item terebut dinyatakan 

tidak valid. Untuk mencari validitas item, peneliti menggunakan 

program SPSS 25 (Statistical Package for the Social Sciences) for 

Windows.  

Angka atau nilai yang diperoleh harus dibandingkan 

dengan standar nilai korelasi validitas dimana sebesari 0,3 

(Sugiyono, 2013). Jika angka atau nilai korelasi yang diperoleh 

sama dengan atau lebihi besar dari nilai standar, makai tem atau 

pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek atau subjek yang sama akan menghasilkan 

hasil atau data yang sama pula secara konsisten (Sugiyono, 2013).  

Uji ketergantungan merupakan tahapan untuk mengukur 

suatu informasi yang berasal dari tanda suatu variabel atau 

berkembang. Suatu estimasi dapat dikatakan sebagai estimasi 
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yang dapat diandalkan dengan asumsi informasi yang dibuat 

memiliki nilai ketergantungan yang tinggi, yang dimaksud 

dengan peningkatan derajat kualitas yang tidak tergoyahkan 

adalah informasi yang menunjukkan tingkat konsistensi dalam 

suatu rentang (Sugiyono, 2013). 

Dalam pengujian reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS 

25 (Statistical Package for the Social Sciences) fori Windows 

yang dilihat dari alpha cronbach dengan ketentuan apabila alpha 

cronbach (dalam nilai 0 – 1,000) mendekati angka 1, maka 

reliabilitasnya tinggi. Sedangkan jika alpha cronbach mendekati 

0, maka reliabilitasnya rendah. 

Uji reliabilitas dapat dilihat dari koefisien nilai alpha 

cronbach. Untuk mengartikan nilai alpha cronbach dari koefisien 

reliabilitas bisa menggunakan kategori seperti di bawah ini 

(Sugiyono, 2013). 

3. Hasil Uji Validitas 

1. Skala Pengambilan Keputusan Karir 

Berdasarkani uji validitas item pada skala pengambilan 

keputusan karir, dengan jumlah item 28 yang diujikan 

kepada 55 subjek, didapatkan hasil bahwa 24 item 

dikatakan valid dengan rentangan 0,3 s/d 0,7. Sedangkan 

item yang gugur berjumlah 4 item. 4 item dinyatakan gugur 

dikarenakan nila r hitung < 0,266. Adapun rincian hasil uji 

validitas skala pengambilan keputusan karir adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala Pengambilan Keputusan Karir 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Item Valid Item Gugur  

Eksplorasi  Penjelajahan terhadap 

alternatif 

(kemungkinan) 

keputusan yang 

nantinya akan diambil 

 Mencari informasi 

mengenai pilihan-

pilihan karir 

 Mencari informasi 

terhadap tahapan-

1, 2, 3, 4, 6, 

7, 13, 5, 

19,20, 28 

 11 
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tahapan karir 

Kristalisasi  Perasaan dan 

pemikiran dari 

seorang individu 

sudah mulai 

terpadu dan teratur 

mengenai 

keputusan karir 

yang akan diambil 

serta keyakinan 

dan definisi 

tentang alternatif 

pilihan karir 

semakin jelas 

 Mulai memilah-

milah terhadap 

pilihan karir 

 Menemukan celah 

terhadap pilihan 

karir 

 Keyakinan 

terhadap pilihan 

karir 

9, 10, 16, , 

21 

11 5 

Pemilihan   Kemampuan 

melakukan pilihan 

terhadap karirnya 

sebagai buah 

pengembangan tahap 

kristalisasi 

 Memilih karir 

berdasarkan 

pertimbangan-

pertimbangan tertentu 

 Proses pemilihan 

karir didasarkan pada 

tujuan relevan yang 

dapat memenuhi dan 

menyesuaikan atas 

pilihan karir di masa 

depan 

5, 17, 8, 14,  26 5 

Klarifikasi  Individu melakukan 

klarifikasi kembali 

terhadap pilihan 

karirnya supaya lebih 

yakin dengan pilihan 

karirnya 

 Merencanakan 

alternatif pilihan karir 

kedua 

 Berpikir kembali 

mengenai pilihan 

karir 

12, 18, 

,24, 22, 

27 

23,25 7 

Jumlah 24 4 28 

 

2. Skala Career Self Efficacy 

Berdasarkan uji validitasi temi pada Career Self 

Efficacy dengan jumlah item 25 yang diujikan kepada 55 

subjek, didapatkan hasil bahwa 22 item dikatakan valid dengan 
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rentangan 0,3 s/d 0,8.  Sedangkan item yang gugur berjumlah 4 

item. 4 item dinyatakan gugur dikarenakan nilai r hitung < 

0,266 Adapun rincian hasil uji validitas skala pengambilan 

keputusan karir adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Valdiitas Skala Career Self Efficacy 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Item Valid Item 

Gugur 

Self Appraisal  Mengenali bakat, 

minat, dan 

kemampuan yang 

dimiliki 

 Menyusun daftar 

jurusan/bidang yang 

diminati 

1,2,5,6  4 

 Kemampuan dalam 

menetapkan pilihan 

karir yang sesuai 

untuk dirinya 

 Mengidentifikasi 

pekerjaan serta 

institusi yang sesuai 

dengan kemampuan 

3,7 4 3 

Occupational 

Information 
 Kemampuan dalam 

mengumpulkan 

informasi tentang 

bidang karir yang 

dipilih 

 Mencari informasi 

tentang perusahaan 

yang diminati sesuai 

pilihan karir 

  Mencari tahu tentang 

peluang karir dari 

jurusan yang dipilih 

8,9,10,11  4 

Goal selection  Kemampuan memilih 

serta mengambil 

keputusan karir 

dengan 

mempertimbangkan 

kemampuan serta 

bakat yang dimiliki. 

 Menentukan 

pekerjaan yang akan 

dijalani setelah lulus 

dari kuliah 

 Memilih 

pekerjaan/karir yang 

sesuai dengan 

kemampuan dan 

bakat yang dimiliki 

12,13,14,15  4 
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Planning  Kemampuan dalam 

mengidentifikasi dan 

merencanakan karir 

serta langkah-langkah 

yang diambil untuk 

mewujudkannya 

 Menentukan setiap 

langkah yang 

diperlukan untuk 

mendapatkan pilihan 

karir yang dipilih 

 Mampu 

mengidentifikasi 

segala hal yang 

dibutuhkan untuk 

mewujudkan karir 

yang dipilih 

 Mengidentifikasi 

berbagai alternatif 

pilihan karir 

16,17,18,19  4 

Problem Solving  Kemampuan dalam 

menelaah masalah 

 Kemampuan dalam 

memecahkan dan 

mengatasi masalah 

 Bertahan ketika 

menghadapi masalah 

20,21,23,25 22,24 6 

Jumlah 22 3 25 

4. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach dengan menggunakan bantuan aplikasi program IBM 

SPSS versi 25.0 for windows. Koefisien reliabilitas bernilai antara 

0 sampai 1,00 yang berarti bahwa semakin mendekati angka 1,00 

maka reliabilitasnya semakin tinggi. Adapun hasil uji reliabilitas 

pada skala pengambilan keputusan karir dan career self efficacy 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Klasifikasi Skor Keterangan 

Pengambilan Keputusan Karir 0,894 Reliabel 

Career Self Efficacy 0,934 Reliabel 

Tabel 3. 8 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Nilai Keterangan 

𝑟11< 0.20 

 0.20 ≤ 𝑟11 < 0.40  

0.40 ≤ 𝑟11 < 0.70  

0.70 ≤ 𝑟11 < 0.90  

0.90 ≤ 𝑟11 < 1.00 

Sangat Rendah  

Rendah  

Sedang  

Tinggi  

Sangat Tinggi 
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Data tersebut menunjukkan bahwa hasili uji reliabilitas pada 

variabel pengambilan keputusan karir sebesari 0,894 dan pada 

Career Self Efficacy sebesar 0,934 kedua variabel berada pada 

tingkati tinggi sehingga memiliki keandalan dalam mengukur 

tujuan pengukuran. 

F. Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif menurut Samsu (2017) dilakukan untuk 

menggambarkan atau memberikan gambaran dari setiap informasi 

yang didapat dari setiap variabel pemeriksaan. 

a. Rata-rata  (mean)  

Ditentukan berdasarkan jumlah semua faktor informasi X yang 

dibagi oleh jumlah uji eksplorasi (N), khususnya dengan 

persamaan: 

Ẋ =
∑x 

N
 

Keterangan :  

Ẋ   = Mean,  

∑x = Jumlah skor variabel  

N  = Jumlah sampel dalami penelitian 

b. Mencari Standart Deviasi 

 

𝑆𝐷 =  √
∑𝑥2  − (∑𝑥)2

𝑁 − 1
 

 

Keterangan: 

  SD = Standar Deviasi  

  X = Skor x  

  N = Jumlah Responden   
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c. Mencari Kategorisasi 

Tabel 3. 9 Rumus Kategorisasi 

Rendah X < M - SD 

 

Sedang M – SD ≤ X < M + SD 

Tinggi X ≥ M + SD 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dipakai sebagai cara untuk menguji 

model regresi yang akan dipakai dalam penelitian layak untuk 

digunakan sebagai alat penduga. Pada analisis data kali ini, uji 

asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data penelitian terdistribusi dengan normal 

atau dan uji linearitas untuk mengetahui dua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.  Dikatakan 

linear jika nilai signifikan deviation from linearity p > 0,05.  

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan menggunakan 

uji korelas product moment. Analisis korelasi adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan dua variabel. Korelasi ada antara dua variabel ketika 

satu variabel berubah, baik dalam arah yang sama atau dalam 

arah yang berlawanan. Uji korelasi product moment dipilih 

karena data dari kedua variabel tersebut merupakani data 

interval. Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Program for Social Science).  



51  

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

a. Gambaran Lokasi penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. UIN Malang atau Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan sebuah 

univesitas Islam negeri yang lokasinya ada di kota Malang tepatnya di 

Jalan Gajayana No. 50, Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota malang. 

UIN Malang berdiri secara resmi  tanggal 21 Juni 2004 berdasarkan Surat 

Keputusan (SK) Presiden No.  50.  

Fakultas Psikologi Universitas Islam negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang memeiliki visi misi sebagai berikut: 

Visi 

“Menjadi program psikologi terkemuka dalam penyelenggaraan 

tridharma pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan di bidang 

psikologi yang berkarakter ulul albab” 

Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi berbasis penelitian berparadigma 

Al-Qur’an (Qur’anic Paradigm-Research based education) untuk 

pengembangan ilmu based education) untuk pengembangan ilmu 

psikologi dengan pedekatan interdisipliner dan kemampuan bersaing di 

dunia internasional, serta dilandasi oleh kedalaman spiritual, keluhuran 

akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan profesional.  

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang ilmu psikologi yang berkualitas 

dan diaku di tingkat nasional, regional, hingga internasional. 

3. Membangun suasana keilmuan dan masyarakat intelektual dalami 

bidang ilmu psikologi. 

4.  Memberikan dharma bakti kepada masyarakat dalam pengembangan 

teori, model, dan pemahaman berbagai masalah pada bidang ilmui 

psikologi 
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b. Waktu dan Tempat 

 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang yang berlokasi di Jalan Gajayana No.  50 Dinoyo, Kota Malang 

menjadi titik lokasi penelitian. Dan peneliti melakukan penelitian di bulan 

Maret-April 2022 

c. Jumlah Subjek Penelitian 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang semester 8 dipilih sebagai subjeki penelitian. 

Pengambilan responden menggunakan metode simple random sampling. 

Jumlah responden yakni sebanyak 139 responden.  

d. Jumlah Subjek yang Dianalisis 

Semua subjek yang terlibat dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat untuk menjadi responden. Dalam tinjauan ini, jumlah subjek yang 

diperiksa adalah 139 responden.  

e. Administrasi Pengambilan Data 

a. Peneliti memaparkan maskud dan tujuan pengambilan data yakni 

sebagai syarat untuk memenuhi skripsi 

b. Google form dibagikan oleh peneliti 

c. Subjek mengisi isian yang terdapat di google form dan 

mengirimkannya kepada peneliti 

f. Hambatan-hambatan 

 Kendala yang terjadi selama penelitian adalah link yang tidak bisa 

dibuka ketika awal dibagikan, sehingga saat itu peneliti melakukan 

pengaturan ulang di google form yang telah dibuat. Selain itu kendala 

yang dihadapi adalah beberapa responden lambat dalam mengisi google 

form sehingga waktu untuk mengumpulkan data menjadi relatif lebih 

lama. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Variabel Career Self Efficacy 

1)  Skor Hipotetik 

Tabel 4. 1 Skor Hipotetik Career Self Efficacy 

Min Max Mean St. Deviasi 

67 109 85,60 9,783 

Skala career self efficacy terdiri dari 22 aitem valid dengan 

rentang skor 1-5. Berdasarkan tabel skori hipotetik diatas, skor 

terendah (minimum) yang didapatkan sebesar 67 dan skor tertinggi 

(maximum) sebesar 109 dengani mean hipotetik sebesar 85,60 serta 

standart deviasi sebesar 9,783. 

2) Kategorisasi Data 

Tabel 4. 2 Kategorisasi Career Self Efficacy 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-76 Rendah 25 18% 

2 77-95 Sedang 92 66,2% 

3 ≥96 Tinggi 22 15,8% 

Jumlah 139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 25 

responden dengan tingkat career self efficacy yang rendah, 92 

responden dengan tingkat career self efficacy yang sedang serta 22 

responden dengan tingkat career self efficacy yang tinggi. Secara 

keseluruhan, career self efficacy mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Psikologi berada pada kategori sedang dengan prosentase sebesar 

66,2%. Adapun untuk diagram career self efficacy mahasiswa tingkat 

akhir Fakultasi Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang adalah sebagai berikut:  
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Gambar 4. 1 Kategori Career Self Efficacy 

3)  Analisis Data Aspek-Aspek Career Self Efficacy 

Dari 5 Aspek career self efficacy, aspek yang memiliki 

korelasi terbesar dengan career self efficacy adalah aspek self 

appraisal dengan koefisien korelasi sebesar 0,862 sedangkan aspek 

yang terendah adalah problem solving dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,674.  

a. Self Appraisal 

Tabel 4. 3 Skor Hipotetik Self Appraisal 

Min Max Mean St.deviasi 

16 30 23,59 2,953 

Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah  

(minimum) yang didapatkan dari aspek self appraisal sebesar 16 dan 

skor tertinggi (maximum) sebesar 30 dengan mean hipotetik sebesar 

23,59 serta standart deviasi sebesar 2,953.  

Tabel 4. 4 Kategorisasi Self Appraisal 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-21 Rendah 33 23,7% 

2 22-27 Sedang 93 66,9% 

3 ≥ 28 Tinggi 13 9,4% 

Jumlah 139 100% 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 33 

(23,7%) responden memiliki aspek self appraisal yang rendah, 93 

(66,9%) responden yang memiliki aspek self appraisal yang sedang 

serta 13 (9,4%) responden yang memiliki aspek self appraisal yang 

tinggi.  

b. Occupational Information 

Tabel 4. 5 Skor Hipotetik Occupational Information 

Min Max Mean  St. Deviasi 

8 20 15,47 2,304 

Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek occupational information 

sebesar 8 dan skor tertinggi  (maximum) sebesar 20 dengan mean 

hipotetik sebesar 15,47 serta standart deviasi sebesar 2,304. 

Tabel 4. 6 Kategorisasi Occupational Information 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-14 Rendah 41 29,5% 

2 15-18 Sedang 84 60,4% 

3 ≥ 19 Tinggi 14 10,1% 

Jumlah 139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 41 

(29,5%) responden memiliki aspek occupational information yang 

rendah, 84(60,4%) responden yang memiliki aspek occupational 

information yang sedang serta 14 (10,1%) responden yang memiliki 

aspek occupational information yang tinggi.  

c. Goal Selection 

Tabel 4. 7 Skor Hipotetik Goal Selection 

Min Max Mean St.Deviasi 

8 20 15,12 2,552 

Berdasarkan tabel skor hipotetik diatas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek goal selection sebesar 8 dan 

skor tertinggi (maximum) sebesar 20 dengan mean hipotetik sebesar 

15,12 serta standarti deviasi sebesar 2,552.  
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Tabel 4. 8 Kategorisasi Goal Selection 

No Rentang 

Angka 

Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-13 Rendah 37 26,6% 

2 14-18 Sedang 86 61,9% 

3 ≥ 19 Tinggi 16 11,5% 

Jumlah 139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 37 

(26,6%) responden yang memiliki aspek goal selection yang rendah, 

86 (61,9%) responden memiliki aspek goal selection sedang serta 16 

(11,5%) responden yang memiliki aspek goal selection yang tinggi. 

d. Planning 

Tabel 4. 9 Skor Hipotetik Planning 

Min Max Mean St. Deviasi 

9 20 15,17 2,531 

Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek planning sebesar 9 dan skor 

tertinggi (maximum) sebesar 20 dengan mean hipotetik sebesar 

15,17 serta standart deviasi sebesar 2,531.  

Tabel 4. 10 Kategorisasi Planning 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-13 Rendah 31 22,3% 

2 14-18 Sedang  92 66,2% 

3 ≥19 Tinggi 16 11,5% 

Jumlah 139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 31 

(22,3%) reponden memiliki aspek planning yang rendah, 92 (66,2%) 

responden yang memiliki aspek planning yang sedang serta 16 

(11,5%) responden yang memiliki aspek planning yang tinggi.  

e. Problem Solving 

Tabel 4. 11 Skor Hipotetik Problem Solving 

Min Max Mean St.Deviasi 

10 20 16,24 2,046 
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Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek problem solving sebesar 10 

dan skor tertinggi  (maximum) sebesar 20 dengani mean hipotetik 

sebesar 16,24 serta standart deviasi sebesar 2,046. 

Tabel 4. 12 Kategorisasi Problem Solving 

No Rentang 

Angka 

Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-14 Rendah 22 15,8% 

2 15-18 Sedang 97 69,8% 

3 ≥19 Tingg 20 14,4% 

Jumlah 139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 22 

(15,8%) reponden memiliki aspek problem solving yang rendah, 97 

(69,8%) responden yang memiliki aspek problem solving yangi 

sedang serta 20 (14,4%) responden yang memiliki aspek problem 

solving yang tinggi.  

b. Variabel Pengambilan Keputusan Karir 

1) Skor Hipotetik 

Tabel 4. 13 Skor Hipotetik Pengambilan Keputusan Karir 

Min Max Mean St. Deviasi 

63 118 93,39 10,300 

Skala Pengambilan Keputusan Karir terdiri dari 24 aitem 

valid dengan rentang skor 1-5. Berdasarkan tabel skor hipotetik di 

atas, skor terendah  (minimum) yang didapatkan sebesar 63 dan skor 

tertinggi (maximum) sebesar 118 dengan mean hipotetik sebesar 

93,39 sertai standart deviasi sebesar 10,300. 

2) Kategorisasi Data 

Kategorisasi data dalam penelitian ini mengunakan skor 

hipotetik dengan kategori : 
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Tabel 4. 14 Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

21 responden dengan tingkat pengambilan keputusan karir yang 

rendah, 92 responden dengan tingkat pengambilan keputusan karir 

yang sedang serta 26 responden dengan tingkat pengambilan 

keputusan karir yang tinggi. 

 Secara keseluruhan, pengambilan keputusan karir mahasiswa 

tingkat akhir Fakultasi Psikologi berada pada kategori sedang 

dengan prosentasi sebesar 66,2%. Adapun untuk diagram 

pengambilan keputusan karir mahasiswa tingkat akhir fakultas 

psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 4. 2 Kategori Pengambilan Keputusan Karir 

 

 

 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-83 Rendah  21 15,8% 

2 84-104 Sedang 92 66,i2% 

3 ≥105 Tinggi 26 18,0% 

Jumlah 139 100% 
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3) Analisis Aspek-Aspek Pengambilan Keputusan Karir 

 Dari 4 Aspek , aspek yang memiliki korelasi terbesar dengan 

pengambilan keputusan karir adalah aspek eksplorasi dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,927 sedangkan aspek yang terendah 

adalah klarifikasi dengan koefisien korelasi sebesar 0,675. 

a) Eksplorasi 

Tabel 4. 15 Skor Hipotetik Eksplorasi 

Min Max Mean St. Deviasi 

20 53 40,38 5,764 

  Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek eksplorasi sebesar 20 dan 

skor tertinggi (maximum) sebesar 53 dengan mean hipotetik sebesar 

40,38 serta standart deviasi sebesar 5,764. 

Tabel 4. 16 Kategorisasi Eksplorasi 

 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

25(18%) responden memiliki aspek eksplorasi yang rendah, 92 

(66,2%) responden yang memiliki aspek eksplorasi yang sedang 

serta 22(15,8%) responden yang memiliki aspek eksplorasi yang 

tinggi.  

b) Kristalisasi 

Tabel 4. 17 Skor Hipotetik Kristalisasi 

Min Max Mean St.Deviasi 

11 20 16,18 2,072 

Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek kristalisasi sebesar 11 dan 

skor tertinggi (maximum) sebesar 20 dengan mean hipotetik 

sebesari 16,18 serta standart deviasi sebesar 2,072. 

 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-35 Rendah 25 18% 

2 34-46 Sedang 92 66,2% 

3 ≥4 Tinggi 22 15,8% 

 139 100% 
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Tabel 4. 18 Kategorisasi Kristalisasi 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-14 Rendah 28 20,1% 

2 15-18 Sedang 87 62,6% 

3 ≥19 Tinggi 24 17,3% 

Jumlah  139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

28(20,1%) responden memiliki aspek kristalisasi yang rendah, 87 

(62,6%) responden yang memiliki aspek kristalisasi yang sedang 

serta 24 (17,3%) responden yang memiliki aspek kristalisasi yangi 

tinggi.  

c) Pemilihan  

Tabel 4. 19 Skor Hipotetik Pemilihan 

Min Max Mean St. Deviasi 

11 20 16,73 1,928 

Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek pemilihan sebesar 11 dan 

skor tertinggi (maximum) sebesar 20 dengan mean hipotetik 

sebesar 16,73 serta standart deviasi sebesar 1,928. 

Tabel 4. 20 Kategorisasi Pemilihan 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-15 Rendah  32 23% 

2 16-19 Sedang 97 69,8% 

3 ≥20 Tinggi 10 7,2% 

 139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

32 (23%) responden memiliki aspek pemilihan yang rendah,  97 

(69,8%) responden yang memiliki aspek pemilihan yang sedang 

serta 10 (7,2%) responden yang memiliki aspek pemilihan yang 

tinggi.  
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d) Klarifikasi 

Tabel 4. 21 Skor Hipotetik Klarifikasi 

Min Max Mean St.Deviasi 

12 25 18,91 

 

2,343 

Berdasarkan tabel skor hipotetik di atas, skor terendah 

(minimum) yang didapatkan dari aspek klarifikasi sebesar 12 dan 

skor tertinggi  (maximum) sebesari 25 dengan mean hipotetik 

sebesar 18,91 serta standart deviasi sebesari 2,343.  

Tabel 4. 22 Kategorisasi Klarifikasi 

No Rentang Angka Kategori Jumlah Prosentase 

1 0-17 Rendah 37 26,6% 

2 18-21 Sedang 85 61,2% 

3 ≥22 Tinggi 17 12,2% 

Jumlah 139 100% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 

37 (26,6%) responden memiliki aspek klarifikasi yang rendah, 85 

(61,2%) responden yang memiliki aspek klarifikasi yang sedang 

serta 17 (12,2%) responden yang memiliki aspek klarifikasi yang 

tinggi.  

2. Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

dengan normal ataui tidak untuk dapat dilakukan uji parametric. Sugiyono 

(2008) mengatakan bahwa jika data tidak terdistribusi dengan normal 

maka tidak dapat dilaksanakan uji parametric sehingga harus digunkaan 

uji non parametric. Widhiarso (2012) mengatakan tujuan dari uji 

normalitas adalah untuk membuktikan bahwa sampel yang digunakan 

dalam penelitian dapat mewakili populasi dan bisa digeneralisasikan 

kepada populasi tersebut. 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov 

Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan Asymtotic Significance  

(berdasarkan probabilitas) sebagai berikut:  
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1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal 

2) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak 

normal 

Adapun hasil dari uji normalitas dapat dilihat dalami tabel berikut:  

Tabel 4. 23 Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov 

Career Self Efficacy 0,200 

Pengambilan Keputusan Karir 0,200 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nila signifikasi 

Kolmogorov-Smirnov dari variabel pengambilan keputusan karir dan 

career self efficacy sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi > 0,005 sehingga dapat dinyatakan bahwa distribusi data dari 

variabel pengambilan keputusan karir dan career self efficacy adalah 

normal.  

b. Uji Liniaritas 

 Uji linieritas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

linieritas atau tidaknya suatu distribusi dalam penelitian. Uji linieritas 

digunakan untuk mengetahui antara variabel terikat dan variabel bebas 

memiliki hubungan yang signifikan atau tidak (Pratama, 2016). Dua 

variabel dapat disebut memiliki hubungan yang linier apabila nilai 

signifikansi pada linieritas< 0,05. Uji linieritas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 25.0 for windows, 

dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. 24 Uji Linearitas 

Berdasarkan tabel di atas, hasili uji linieritas tersebut dapat 

diperoleh nilai sig. Linierity sebesar 0,000 < 0,05.  Maka, dapat 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Pengambilan 

Keputusan 

Karir * 

Career Self 

Efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 9564.750 37 258.507 5.145 .000 

Linearity 7038.259 1 7038.259 140.092 .000 

Deviation from 

Linearity 

2526.491 36 70.180 1.397 .099 

Within Groups 5074.271 101 50.240   

Total 14639.022 138    
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel pengambilan 

keputusan karir dengan career self efficacy.  

3. Uji Hipotesis  

Sugiyno (2012) mengatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran hipotesis 

harus dibukatikan melalui data-data yang sudah terkumpul. Uji hipotesis 

sendiri merupakan prosedur yang digunakan dalam penelitian dalam 

mengambil keputusan apakah hipotesis yang diajukan ditolak atau 

diterima. Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

korelasi product moment. Uji ini digunakan karena data yang diperoleh 

dari kedua variabel merupakan data interval. Adapun hasil dari uji 

korelasi product moment dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 25 Uji Hipotesis 

Koefisien Korelasi Indeks Analisis 

Koefisien Korelasi (r) 0,693 

P (Nilai Signifikasnsi) 0,000 

Koefisien Determinasi 0,48 

N 139 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan koefisien korelasi sebesar 

0,693 yang berarti bahwa terdapat korelasi positif antara career self 

efficacy dengan pengambilan keputusan karir. Hubungan tersebut 

diartikan bahwa semakin tinggi career self efficacy maka semakin baik 

pengambilan keputusan karir begitu pula sebaliknya pada mahasiswa 

semester akhir fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Korelasi koefisien 0,693 maka diperoleh koefisien 

determinasi sebesar 0,48 menunjukkan career self efficacy berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 48 %. Sementara 52% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir adalah faktor internal 

meliputi intelegensi, bakat, minat, sifat-sifat kepribadian, keadaan fisik, 

nilai-nilai kehidupan serta pengetahuan. Dan faktor eksternal antara lain 

status sosial, ekonomi, keluarga, pengaruh dari keluarga khususnya 

orangtua, pendidikan sekolah, teman sebaya, serta latar belakang budaya. 
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Hasil analisis hipotesis pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 

yaitu 0,000 lebih kecil dari (ρ˂0,005). Apabila nilai signifikansi < 0,05 

maka kedua variabel berkorelasi. 

Menurut Sarwono (2009) untuk memudahkan melakukan 

interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara duai variabel maka 

diberikan kriteria berikut :  

a. Nilai koefisieni korelasi 𝑟 = 0 maka artinya tidak ada korelasi antara 

dua variabel. 

b. Nilaii koefisien korelasi ilebih 0 < 𝑟 ≤ 0,25 maka artinya korelasi 

sangat lemah.  

c. Nilai koefisien korelasi lebih 0,25 < 𝑟 ≤ 0,5 maka artinya korelasi 

cukup.  

d. Nilai koefisien korelasi lebih 0,5 < 𝑟 ≤ 0,75 maka artinya korelasi 

kuat. 

e. Nilai koefisien korelasi 0,75 < 𝑟 ≤ 0,99 maka artinya korelasi sangat 

kuat.  

f. Nilai koefisien korelasi 𝑟 = 1 maka artinya korelasi sempurna.  

Sebagaimana ditunjukkan oleh tabel interval korelasi untuk kedua 

variabel dalam penelitian ini, yaitu 0,693 , maka hipotesis penelitian (Ha) 

yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara career self efficacy dengan 

pengambilan keputusan karir dapat diterima. Dengan kata lain, semakin 

tinggi career self efficacy maka semakin baik pengambilan keputusan 

karir begitu pula sebaliknya.  

Tabel 4. 26 Kategorisasi Career Self Efficacy 

Variabel Aspek Total Kategorisasi 

Career Self Efficacy Self Appraisal 0,862 (sangat kuat) 

Occupational Information 0,770(sangat kuat) 

Goal Selection 0,793(sangat kuat) 

Planning 0,814(sangat kuat) 

Problem Solving 0,674( kuat) 

Berdasarkan tabel di atas, uraian berikut merangkum faktor-faktor 

yang paling besar pengaruhnya terhadap Career Self Efficacy:  
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a. Secara umum, aspek self appraisal adalah yang paling berpengaruh, 

dengan nilai 0,862.  

b. Aspek planning menempati urutan kedua dengan nilai 0,814. 

c. Aspek goal selection ada di urutan ketiga dengan nilai 0,793. 

d. Aspek occupational information menempati urutan keempat dengan 

nilai 0,770 

e. Aspek problem solving menduduki peringkat kelima dengan nilai 

0,674. 

Berdasarkan hasil kategorisasi di atas, jumlah aspek self 

appraisal yang merupakan aspek dengan nilai tertinggi adalah 0,862, 

yang menempatkannya pada kategori sangat kuat sesuai dengan pedoman 

interval koefisien korelasi yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Tabel 4. 27 Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir 

Variabel Aspek Total Kategorisasi 

Pengambilan Keputusan 

Karir 

Eksplorasi 0,927 (sangat kuat) 

Kristalisasi 0,812 (sangat kuat) 

Pemilihan 0,682 (kuat) 

Klarifikasi 0,675 (kuat) 

Berdasarkan tabel di atas, uraian berikut merangkum faktor-faktor 

yang paling besar pengaruhnya terhadap Pengambilan Keputusan Karir:  

a. Aspek eksplorasi menempati posisi pertama yang memberikan 

pengaruh terbesar terhadap terbentuknya pengambilan keputusan 

karir dengan nilai 0,927. 

b. Aspek kristalisasi ada di urutan kedua dengan nilai 0,812. 

c. Aspek pemilihan menempati urutan ketiga dengan nilai 0,682. 

d. Aspek klarifikasi menduduki peringkat keempat dengan nilai 0,675. 

Berdasarkan hasil kategorisasi di atas, jumlah aspek eksplorasi 

yang merupakan aspek dengan nilai tertinggi adalah 0,927, yang 

menempatkannya pada kategori sangat kuat sesuai dengan pedoman 

interval koefisien korelasi yang telah dijelaskan sebelumnya. 
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C. Pembahasan 

1. Tingkat Career Self-Efficacy mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Self efficacy menurut Bandura (1997) mengacu pada keyakinan 

yang dimiliki individu terhadap kemampuannya dalam mengerjakan 

sesuatu. Keyakinan ini mempengaruhi perasaan individu, cara berpikir 

serta kemampuan untuk memotivasi diri. Career self efficacy merupakan 

pengembangan dari konsep self efficacy yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura. Konsep Career self efficacy sendiri pada awalnya dikembangkan 

oleh Hacket dan Betz (1981) yang menerapkan konsep self efficacy pada 

perilaku yang berhubungan dengan karir. 

Lent dan Hackett (1987) mendefinisikan career self efficacy 

sebagai kepercayaan dan penghargaan individu dalam melakukan 

tindakan yang berhubungan dengan pemilihan dan penyesuaian kepada 

suatu pilihan. Selanjutnya Lahey (2008) mendefinisikan career self 

efficacy adalah persepsi bahwa seseorang mampu melakukan sesuatu 

yang penting untuk mencapai tujuannya. Hal ini mencakup perasaan 

mengetahui apa yang dilakukan dan juga secara emosional mampu untuk 

melakukannya. Di sisi lain, Taylor dan Betz (1983) mendefinisikan 

career self efficacy sebagai keyakinan yang dimiliki individu terhadap 

kemampuannya dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

karir secara tepat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Individu 

dengan career self efficacy yang tinggi akan selalu berusaha dengan 

sebaik mungkin untuk mengembangkan wawasan dan potensi yang 

dimilikinya. Career self efficacy yang tinggi mencerminkan kepercayaan 

diri individu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan 

karir dengan baik sehingga mendorong antisipasi hasil positif, yang akan 

mempengaruhi eksplorasi karir secara positif. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data bahwa rata-

rata tingkat career self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat 

akhir Fakultas Psikologi Uiversitas islam Negeri Maulana malik Ibrahim 

Malang berada pada kategori sedang dengan jumlah 92 orang atau 66,2% 
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dari jumlah keseluruhan sampel. Sementara itu ada 25 atau 18% 

responden berada pada kategori tinggi serta 22 atau 15,8% responden 

pada kategori rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 25 orang responden 

dengan kategori tinggi menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi dalam menghadapi dan menyelesaikan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan karir yang akan mendorong 

antisipasi hasil positif. Hal ini akan mempengaruhi eksplorasi karir 

secara positif, terlebih dalam masa transisi dari mahasiswa ke dunia 

kerja. Dengan tingkat career self efficacy yang tinggi ini maka akan 

semakin baik pula pengambilan keputusan karir yang dimiliki oleh 

mahasiswa sehingga akan siap untuk bersaing di dunia kerja setelah lulus 

dari dunia pendidikan. 92 responden dengan kategori sedang juga 

menunjukkan bahwa mereka sebagian besar telah memiliki career self 

efficacy yang cukup baik sehingga dapat mendorong antisipasi hasil 

positif terhadap tujuan karir yang akan dicapai. Namun mahasiswa perlu 

meningkatkan lagi career self efficacy yang dimiliki sehingga dapat 

mencapain tujuan karir yang akan dijalani. 

Sementara itu 22 responden menunjukkan bahwa mereka 

memiliki career self efficacy yang rendah. Individu dengan career self 

efficacy rendah menunjukkan bahwa mereka belum memiliki 

kepercayaan terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang 

berhubungan dengan karir. Berdasarkan dimensi Career self-efficacy 

yang dikemukakan oleh Taylor dan Betz (1983) individu dengan career 

self efficacy rendah menunjukkan bahwa individu belum mampu 

melakukan penilaian terhadap diri sendiri seperti ragu atau tidak 

mengenali bakat dan minat sehingga tidak mampu menentukan pekerjaan 

ideal bagi dirinya. Ketidakmampuan ini kemudian akan berdampak pada 

perencanaan dan pemilihan tujuan yang tidak sesuai dengan dirinya. 

Tingkat career self eficacy mahasiswa yang sebagian besar 

berada pada kategori sedang ini dapat dipicu oleh beberapa hal. Seperti 

yang dikemukakan oleh Bandura (1997) yang menyebutkan bahwa ada 
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beberapa hal yang dapat mempengaruhi career self-efficacy yang 

dimiliki oleh individu seperti pengalaman pribadi, pengalaman orang 

lain, keadaan psikologis dan emosional serta persuasi sosial yang 

dimiliki oleh masing-masing individu. Pengalaman pribadi dalam 

menyelesaikan suatu tugas atau tantangan menjadi salah satu hal yang 

mempengaruh tingkat career self-efficacy pada mahasiswa. Kemampuan 

mahasiswa dalam problem solving atau menyelesaikan masalah rata-rata 

masih berada pada kategori sedang. Hal ini berarti mahasiswa belum 

banyak memiliki pengalaman pribadi atau belum terbiasa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini sesuai dengan apa yang 

disebutkan oleh Rahmat (2001) yang mengatakan bahwa salah satu hal 

yang mempengaruhi kemampuan individu dalam menyelesaikan suatu 

masalah adalah karena kebiasaan. Ketika mahasiswa tidak terbiasa atau 

memiliki pengalaman yang minim dalam problem solving atau 

memecahkan sebuah masalah ini maka kepercayaan akan 

kemampuannya juga akan rendah. 

2. Tingkat Pengambilan Keputusan Karir mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan sebelumnya 

pada penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa tingkat pengambilan 

keputusan karir pada mahasiswa akhir Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang diperoleh hasil yaitu 

sebesar 15,1% dengan frekuensi sebanyak 21 mahasiswa berada pada 

kategori rendah, sebesar 66,2% dengan frekuensi sebanyak 92 

mahasiswa berada pada kategori sedang, dan sebesar 18,7% dengan 

frekuensi sebanyak 26 mahasiswa berada pada kategori tinggi. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat pengambilan 

keputusan karir mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Malang berada pada kategori sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengambilan 

keputusan karir mahasiswa akhir Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Malang berada pada kategori sedang, yang berarti bahwa 
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sebagian mahasiswa masih belum mengambil keputusan karir yang akan 

ditempuh setelah lulus kuliah. Individu dikatakan mampu mengambil 

keputusan karir secara tepat apabila ia mampu menghubungkan 

kemampuan dirinya secara objektif, kemampuan tersebut bisa seperti 

potensi, bakat, dan minat (Winkel, 2006). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang kurang 

memiliki tingkat pengambilan keputusan karir bisa terjadi karena 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memaksimalkan potensi yang 

ada dalam dirinya dan kurangnya inisiatif untuk mencari informasi 

mengenai karir yan ingin dituju. Hambatan ini akan mempersulit 

mahasiswa dalam memilih keputusan karir yang sesuai dengan 

kemampuan yang ia miliki. Oleh karena itu untuk mengatasi hambatan-

hambatan dalam pengambilan keputusan karir, mahasiswa dapat 

mencari sejumlah informasi-informasi mengenai dunia karir yang sesuai 

dengan minatnya, selain itu juga mahasiswa dapat mulai melakukan 

kegiatan-kegiatan yang berguna sebagai wadah potensinya. Perbedaan 

tingkat mahasiswa dalam pengambilan keputusan karir tentunya 

disebabkan karena banyak hal. Mahasiswa yang memiliki tingkat 

pengambilan keputusan karir tinggi bisa jadi memiliki faktor pendukung 

yang kuat dalam mengambil sebuah keputusan dibanding mahasiswa 

yang memiliki tingkat pengambilan keputusan karir yang rendah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan mahasiswa dalam 

membentuk sebuah keputusan karir yang tepat adalah dengan 

melakukan penjelajahan mengenai kemungkinan-kemungkinan 

keputusan karir yang akan dituju, hal ini akan membantu mahasiswa 

apabila belum dapat mencapai targetnya dan mengetahui sebelumnya 

bahwa akan ada konsekuensi yang dihadapinya dalam memutuskan 

sebuah karir, sehingga mahasiswa akan memiliki alternatif lainnya. 

Mahasiswa juga harus memiliki keyakinan atas keputusan karir yang 

akan dituju, sehingga mahasiswa akan memiliki kestabilan dalam 

berpikir dan memiliki keyakinan yang kuat untuk meraihnya. 

Kemampuan mahasiswa juga harus ditingkatkan dalam mengkoordinir 
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kegiatan yang ia lakukan sekarang agar menyesuaikan dengan 

keputusan karir yang akan ia hadapi (Sharf, 2002). 

3. Hubungan antara Career Self Efficacy dengan Pengambilan 

Keputusan Karir mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN 

Malang 

Pada penelitian ini didapatkan hasil koefisien korelasi sebesar 

0,693 yang berarti bahwa terdapat korelasi positif antara career self 

efficacy dengan pengambilan keputusan karir. Hubungan tersebut 

diartikan bahwa semakin tinggi career self efficacy maka semakin baik 

pengambilan keputusan karir begitu pula sebaliknya pada mahasiswa 

semester akhir fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Korelasi koefisien 0,693 maka diperoleh 

koefisien determinasi sebesar 0,48 menunjukkan career self efficacy 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 48 %. 

Sementara 52% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil analisis 

hipotesis pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000 

lebih kecil dari (ρ˂0,005). Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka kedua 

variabel berkorelasi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis adanya 

hubungan yang positif antara career self efficacy dengan pengambilan 

keputusan karir  pada mahasiswa semester akhir fakultas psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dinyatakan 

diapat diterima. Adapun aspek career self efficacy yang paling 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir adalah aspek self 

appraisal dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,862 sehingga diperoleh 

koefisien determinasi sebesar 0,74 yang berarti self appraisal memiliki 

pengaruh terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 74%. 

Cheng (2016) mengatakan bahwa career-self efficacy 

mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pengambilan keputusan, 

dimana career-self efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk 

dapat mengatasi hambatan dalam pemutusan karir. Career self-efficacy 

membuat individu mampu menentukan pilihan karir apa yang akan 

dijalaninya dengan mempertimbangkan kemampuan serta bakat yang 
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dimiliki. Ketika individu telah menentukan arah karir yang akan 

dibangun, maka individu tersebut akan mempersiapkan diri seperti 

mengembangkan wawasan serta keterampilan pada bidang yang 

ditekuni.Mahasiswa yang ingin memilih untuk karir masa depan yang 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya, maka mereka harus 

mempunyai keyakinan yang tinggi dalam memperoleh pengambilan 

keputusan karir yang bagus ke depannya, jika keyakinannya rendah 

maka proses pengambilan keputusan karir untuk masa depannya akan 

menurun, tidak baik dan membuat mahasiswa tidak percaya diri 

(Rahayu, 2016).  

Career self efficacy memiliki peran utama dalam proses 

pengaturan melalui motivasi individu dan pencapaian kerja yang sudah 

ditetapkan. Pertimbangan dalam Career self efficacy juga menentukan 

bagaimana usaha yang dilakukan individu dalam melaksanakan 

tugasnya dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

tugas tersebut. Lebih jauh disebutkan bahwa individu dengan 

pertimbangan Career self efficacy yang kuat mampu menggunakan 

usaha terbaiknya untuk megatasi hambatan, sedangkan individu dengan 

Career self efficacy yang lemah cenderung untuk mengurangi usahanya 

atau lari dari hambatan yang ada. Dengan kata lain, orang yang 

mempunyai efikasi tinggi berkeyakinan lebih percaya diri dalam 

kapasitas mereka untuk melaksanakan suatu perilaku. Sebagai contoh, 

seseorang cenderung untuk menghindari situasi yang mengancam 

dirinya dan percaya memiliki kemampuan yang melebihi untuk 

mengatasinya. Career self efficacy juga memengaruhi bagaimana tujuan 

berhasil dicapai dengan memengaruhi tingkat upaya seseorang dan 

menunjukkan dalam menghadapi hambatan. Artinya, semakin kuat 

dirasakan career self efficacy, semakin aktif usaha seseorang dan 

semakin bagus dalam memilih pekerjaan di masa depan. Career self 

efficacy yang lebih tinggi juga berhubungan dengan lebih banyak 

ketekunan, suatu sifat yang memungkinkan seseorang untuk 

memperoleh pengalaman korektif yang memperkuat rasa keyakinan 
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Career self efficacy (Dewi, 2017). Terlebih lagi bagi mahasiswa yang 

akan bekerja, individu harus memiliki keyakinan akan dirinya bahwa 

akan berhasil dan sukses dimasa depan. Ketika individu merencanakan 

karir masa depannya individu tersebut harus mempersiapkan diri untuk 

mengambil keputusan karir yang sesuai dengan keyakinannya. 

Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses sistematis 

mengenai pilihan karir yang telah ditetapkan individu dari berbagai data 

yang terlihat pada motivasi, pengetahuan, kepribadian dan kemampuan. 

Pengambilan keputusan karir bagi mahasiswa merupakan penentukan 

masa depannya akan dibawa kemana dan akan menjadi seperti apa. Oleh 

karena itu, banyak hal yang harus dipertimbangkan seperti kemampuan, 

pengetahuan dan keinginan individu masing-masing. Kenyataanya, 

ketika seseorang mengambil keputusannya sebagian orang kurang 

keyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk menentukan karir 

dalam pengambilan keputusan masa depan nantinya dan membuat 

individu tersebut kebingungan. tetapi ada juga individu yang percaya 

akan keyakinan kemampuan yang dimilikinya sehingga memerlukan 

Career self efficacy yang kuat dalam pengambilan keputusan karir pada 

masa depan nantinya dan tetap percaya diri (Widyastuti & Pratiwi, 

2013). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

mampu menyadari potensi kepercayaan atau keyakinan yang 

dimilikinya, akan mampu mengoptimalkan dan mengarahkan 

kemampuan yang dimiliki dalam sebuah pencapaian di masa depan. 

Dalam proses pembelajaran, dengan menyadari kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa dapat terdorong dan berusaha untuk melakukan 

pengambilan keputusan karir yang lebih baik dengan proses keyakinan. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan secara konsisten 

menunjukkan bahwa para peserta didik yang telah membuat pilihan 

karir masa depan memiliki kualitas hidup yang lebih baik ketimbang 

yang belum memutuskan (Ningrum & Ariati, 2013 ; Dewi, 2017 ; 

Appelbaum &Harre, 2010) . Untuk memperolah kemampuan 

pengambilan keputusan yang baik dan sesuai dengan kemampuannya, 
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maka mahasiswa semester akhir harus mempunyai tingkat career self 

efficacy yang baik. Jika career self efficacynya tinggi, maka tingkat 

pengambilan keputusan karir semakin baik. Begitu juga sebaliknya jika 

tingkat career self efficacynya rendah, maka pengambilan keputusan 

karirnya kurang baik dalam dunia kerja (Rahayu, 2016). Nuraini (2018) 

menjelaskan bahwa kurangnya kematangan dalam perencanaan karir 

pada mahasiswa menyebabkan perasaan tertekan dan frustasi pada 

mahasiswa sehingga menimbulkan kekeliruan dalam mengambil sebuah 

keputusan karir maupun salah dalam menetapkan pilihan pendidikan 

selanjutnya. Menurut Ardiyanti dan Alsa (2015) kebingungan dan 

ketidakyakinan individu tersebut berkaitan dengan career self efficacy 

individu dalam menentukan karir yang diambil. Hal ini menunjukkan 

career self efficacy individu dalam menentukan pilihan berperan penting 

dalam pengambilan keputusan karir.  

Penelitian yang dilakukan oleh Makki (2015) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara work readiness, career 

self-eficacy dan career exploration pada mahasiswa perguruan tinggi. 

Makki (2015) menyebutkan bahwa Perhatian utama dari konsep efikasi 

diri adalah keyakinan seseorang pada kompetensinya. Orang yang 

memiliki career self-eficacy yang tinggi lebih berambisi terhadap 

kehidupan karirnya dan selalu berbicara dengan sikap yang positif serta 

dapat memvisualisasikan kesuksesan untuk dirinya sendiri oleh karena 

itu mereka akan siap untuk dapat bekerja secara mandiri. Sebaliknya, 

mereka yang memiliki efikasi diri karir rendah tidak memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan terkait karir, yang biasanya 

menyebabkan penundaan dalam pengambilan keputusan karir dan 

ketidaksiapan dalam menghadapi dunia kerja. Baiti (2017) menyebutkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang 

dimilikinya akan mampu untuk menunjukkan bahwa dirinya akan 

sanggup ntuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, seberat 

apapun tugas tersebut akan mampu diselesaikan dengan baik. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang kurang 

memiliki self appraisal atau kemampuan untuk mengenali diri sendiri 

seperti mengetahui bakat dan minat akan mempengaruhi tingkat 

pengambilan keputusan karir yang dimiliki. Semakin rendah 

kemampuan mahasiswa untuk mengetahui dirinya sendiri termasuk 

mengetahui bakat dan minat yang dimiliki maka akan semakin rendah 

pula tingkat pengambilan keputusan karir yang dimilikinya sehingga 

membuat mahasiswa tidak mampu bersaing di dunia kerja setelah lulus 

dari dunia pendidikan. Oleh karena itu kemampuan dalam mengenali 

diri sendiri ini perlu untuk ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan 

tingkat pengambilan keputusan karir yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi refleksi bagi dunia pendidikan 

sebagai sarana dasar dalam mengembangkan sumber daya manusia 

(SDM). Pendidikan harus lebih baik lagi dalam melatih dan 

mempersiapkan mahasiswa untuk dapat menghadapi berbagai tuntutan 

dalam menghadapi dunia kerja. Pendidikan juga harus dapat membantu 

mahasiswa untuk dapat memahami kemampuan yang mereka miliki 

sehingga mahasiswa dapat memiliki kesiapan untuk bekerja sesuai 

dengan bidang yang dijalaninya setelah lulus sari dunia pendidikan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah,  hipotesis, data penelitian serta 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Career Self Efficacy dengan Pengambilan Keputusan 

Karir pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang” adalah sebagai berikut:  

1. Tingkat Career Self Efficacy mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikerjakan , diperoleh 

informasi bahwa rata-rata dari tingkat career self efficacy yang 

dimiliki oleh mahasiswa tingkat aki khir Fakultas Psikologi UIN 

Malang ada di tingkatan sedang dengan frekuensi sebanyak 92 orang 

atau 66,2% dari jumlah keseluruhan sampel. Sementara itu ada 25 atau 

18% responden berada pada kategori tinggi serta 22 atau 15,8% 

responden pada kategori rendah. Artinya, sebagian besar mahasiswa 

sudah memiliki career self efficacy dan menyadari bahwa penting 

untuk memiliki career self-efficacy untuk dapat mengatasi hambatan 

dalam pemutusan karir setelah lulus dari dunia pendidikan. 

2. Tingkat Pengambilan Keputusan Karir mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada, maka 

bisa dilihat bahwa tingkat pengambilan keputusan karir pada 

mahasiswa akhir Fakultas Psikologi UIN Malang didapatkan hasil 

yakni sebesar 15,1% dengan frekuensi sebanyak 21 mahasiswa berada 

pada kategori rendah, sebesar 66,2% dengan frekuensi sebanyak 92 

mahasiswa berada pada kategori sedang, dan sebesar 18,7% dengan 

frekuensi sebanyak 26 mahasiswa berada pada kategori tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

sudah memiliki tingkat pengambilan keputusan karir yang baik dan 

menyadari bahwa pengambilan keputusan karir adalah hal penting 



80  

 

yang harus dimiliki mahasiswa yang berada pada tingkat akhir untuk 

mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja.  

3. Hubungan Career Self Efficacy dengan Pengambilan Keputusan 

Karir mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

Pada penelitian ini didapatkan hasil koefisien korelasi sebesar 

0,693 yang berarti bahwa terdapat korelasi positif antara career self 

efficacy dengan pengambilan keputusan karir. Hubungan tersebut 

diartikan bahwa semakin tinggi career self efficacy maka semakin 

baik pengambilan keputusan karir begitu pula sebaliknya pada 

mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi UIN Malang. Korelasi 

koefisien 0,693 maka diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,48 

menunjukkan career self efficacy cukup berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan karir yakni sebesar 48 %. Sementara 52% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Oleh karena itu kemampuani 

dalam mengenali diri sendiri ini perlu untuk ditingkatkan sehingga 

dapat meningkatkan pengambilan keputusan karir yang dimiliki oleh 

mahasiswa.  
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B. Saran 

1. Untuk Mahasiswa 

  Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa 

beberapa mahasiswa masih memiliki career self-efficacy dan 

pengambilan keptusan karir yang rendah. Hal ini tentu saja akan 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan karir setelah lulus dari dunia 

pendidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan mahasiswa dalam 

membentuk sebuah keputusan karir yang tepat adalah dengan 

melakukan penjelajahan mengenai kemungkinan-kemungkinan 

keputusan karir yang akan dituju, misalnya dengan membaca bacaan-

bacaan yang terkait dengan minat karirnya ke depan, dan bisa juga 

dengan mecari informasi tentang pekerjaannya di media sosial dan 

youtube, hal ini akan membantu mahasiswa apabila belum dapat 

mencapai targetnya dan mengetahui sebelumnya bahwa akan ada 

konsekuensi yang dihadapinya dalam memutuskan sebuah karir, 

sehingga mahasiswa akan memiliki alternatif lainnya. Mahasiswa juga 

harus memiliki keyakinan atas keputusan karir yang akan dituju, 

sehingga mahasiswa akan memiliki kestabilan dalam berpikir dan 

memiliki keyakinan yang kuat untuk meraihnya. 

2. Untuk Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa salah satu 

penyebab rendahnya tingkat pengambilan keputusan karir yang 

dimiliki mahasiswa dikarenakan mahasiswa kurang memahami 

mengenai kemampuan, bakat serta minatnya. Dengan temuan ini 

diharapkan dapat menjadi refleksi untuk meningkatkan kualitas sistem 

pendidikan sehingga dapat maksimal dalam membantu para 

mahasiswa untuk dapat mengenali kemampuan  yang dimilikinya 

sehingga meningkatkan tingkat pengambilan keputusan karir yang 

dimiliki mahasiswa. Untuk meningkatkan tingkat pengambilan 

keputusan karir yang dimiliki mahasiswa bisa dilakukan dengan 

mengadakan pelatihan mengenai jenjang karir yang sesuai dengan 

jurusan yang dipilih agar mahasiswa menjadi lebih terbuka informasi 
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yang valid mengenai karir yang dapat mereka pilih untuk ke 

depannya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

 Dari hasil penelitian diketahui bahwa career self-eficacy 

berkorelasi positi secara signifikan dengan pengambilan keputsusan 

karir serta memiliki pengaruh sebesar 48%. Hal ini berarti masih 

terdapat banyak variabel lain yang berkorelasi dengan pengambilan 

keputusan karir. Untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplore lebih dalam mengenai variabel-variabel lain yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan karir. 

Berkaitan dengan subjek yang akan diambil dalam penelitian 

mengenai  pengambilan  keputusan   karir,   diharapkan   untuk 

peneliti selanjutnya mengambil subjek yang telah melakukan 

pengambilan keputusan karir dan  telah  memiliki  pekerjaan. 

Sehingga diharapkan bisa menjelajahi secara lebih luas terkait dengan 

alasan dan latar belakang mereka mengambil sebuah keputusan karir. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skala Penelitian 
1. Skala Pengambilan Keputusan Karir 

 

NO  PERNYATAAN JAWABAN 

STS TS R S SS S

T

S 

1 Saya mencari informasi mengenai pilihan-pilihan 

karir. 

      

2 Sayamempelajari secara mendalam mengenai 

pilihan- pilihan karir saya. 

      

3 Saya mencari informasi terhadap tahapan-tahapan 

yang harus saya lakukan terhadap masng-masing 

pilihan-pilihan karir saya Saya mencari informasi 

terhadap tahapan-tahapan yang harus saya 

lakukan terhadap masng-masing pilihan-pilihan 

karir saya. 

      

4 Saya menjelajah kondisi terhadap masing-masing 

pilihan karir saya 

      

5 Saya memilih karir berdasarkan pilihan hati.       

6 Saya masih ragu-ragu dalam merencanakan masa 

depan. 

      

7 Saya menyerahkan kepada nasib terhadap apa 

yang harus saya lakukan nanti. 

      

8 Pilihan karir saya tergantung pilihan karir teman- 

teman saya nanti. 

      

9 Saya mulai memilah-milah terhadap pilihan- 

pilihan karir setelah mengatahui informasi 

masing-masing 

pilihan karir. 
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10 Dengan adanya informasi membuat saya mulai 

yakin terhadap pilihan karir saya. 

      

11 Saya mulai menemukan celah terhadap pilihan 

karir saya dibandingkan dengan keterbatasan 

yang saya 

miliki. 

      

12 Banyaknya pilhan karir membuat saya semakin 

bingung terhadap pilihan karir saya. 

      

13 Pilihan karir teman-teman mebuat saya ragu 

terhadap pilihan karir yang akan saya pilih. 

      

14 Prestasi akademik saya menghambat karir saya.       

15 Saya merasa optimis dengan pilihan karir saya.       

16 Saya melakukan tahapan-tahapan yang harus 

saya tempuh untuk menjalankan pilihan karir 

saya nanti. 

      

17 Menurut saya pilihan karir saya mempunyai 

prospek yaang bagus di masa mendatang. 

      

18 Saya belum mengambil keputusan karir.       

19 Saya belum mempersiapkan kebutuhan pilihan 

karir saya karena masih lama. 

      

20 Keadaan diri saya menghambat cita-cita.       

21 Saya tidak mempertimbangkan keadaan orang tua 

terhadap pilihan karir saya. 

      

22 Saya merasa sangat yakin dengan pilihan karir 

saya setelah mendapat saran, dan melakukan 

evaluasi terhadap pilihan karir saya. 

      

23 Berpikir kembali mengenai pilihan karir hanya 

akan membuat ragu-ragu. 

      

24 Saya tidak perlu merencanakan alternatif pilihan 

kedua. 
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2. Skala Career Self Efficacy 

No 

 

STS TS R S SS 

1. Saya mampu mengenali kemampuan saya 

secara akurat 

     

2. Saya memiliki daftar jurusan/bidang yang 

saya minati 

     

3. Saya dapat mengidentifikasi pekerjaan serta 

institusi yang sesuai dengan kemampuan saya 

     

4. Saya tidak yakin bahwa saya bisa mencapai 

tujuan saya 

     

5. Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan 

untuk dapat menyelesaikan studi saya dengan 

sukses 

     

6. Saya memiliki list pekerjaan yang sesuai 

dengan diri saya 

     

7 Saya mencari informasi di internet tentang 

perusahaan yan menarik bagi saya 

     

8 Saya mencari informasi tentang rata-rata 

pendapatan tahunan karyawan/pegawai dalam 

suatu perusahaan tertentu 

     

9. Saya mencari tahu tentang peluang karir dari 

jurusan saya 

     

10 Saya tidak pernah bertanya kepada orang 

yang sudah bekerja pada bidang yang saya 

minati 

     

11 Saya telah menentukan pekerjaan yang akan 

saya jalani setelah lulus dari kuliah 

     

PERNYATAAN 
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12 Saya kebingungan untuk memilih karir yang 

akan saya jalani setelah lulus dari kuliah 

     

13 Saya mampu memilih pekerjaan yang sesuai 

dengan gaya hidup saya 

     

14 Saya mampu memilih pekerjaan/karir yang 

sesuai dengan kemampuan dan bakat saya 

     

15 Saya memiliki perencanaan karir selama 5 

tahun ke depan 

     

16 Saya menentukan setiap langkah yang 

diperlukan 

untuk dapat memasuki perusahaan yang saya 

inginkan 

     

17 Saya berecana mengikuti kursus kerja 

/pelatihan/magang di luar kuliah untuk 

membantu saya dalam membangun karir di 

masa depan 

     

18 Saya mampu mengidentifikasi apa saja yang 

saya butuhkan untuk bisa sukses dalam kariri 

yang akan saya pilih 

     

19 Saya mampu menyelesaikan masalah 

akademis yang sedang saya hadapi 

     

20 Saya mampu mengidentifikasi beberapa 

alternative pekerjaan/karir yang lain jika 

tujuan utama saya tidak tercapai 

     

21 Saya tetap berusaha untuk mencapai tujuan 

saya meskipun saya merasa frustasi 

     

22 Saya rela pergi keluar kota untuk dapat 

mengejar tujuan saya 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas 

a. Validitas Career Self Effiacacy 

 

 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 XTOTAL 

X01 Pearson 

Correlation 

.468* .577** .575** .096 .374 .293 .104 .569** 

Sig. (2-tailed) .012 .001 .001 .627 .050 .131 .598 .002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X02 Pearson 

Correlation 

.650** .471* .401* -.189 .065 .257 .220 .565** 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .035 .336 .742 .186 .260 .002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X03 Pearson 

Correlation 

.383* .380* .294 .369 .565** .289 .234 .651** 

Sig. (2-tailed) .044 .046 .129 .053 .002 .137 .231 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X04 Pearson 

Correlation 

-.412* -.409* -.235 -.342 -.214 .042 -.332 -.572** 

Sig. (2-tailed) .029 .031 .228 .075 .275 .831 .085 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X05 Pearson 

Correlation 

.473* .289 .389* .341 .331 .019 .365 .601** 

Sig. (2-tailed) .011 .136 .041 .076 .086 .925 .056 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X06 Pearson 

Correlation 

.392* .588** .342 .447* .636** -.087 .362 .547** 

Sig. (2-tailed) .039 .001 .075 .017 .000 .659 .058 .003 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X07 Pearson 

Correlation 

.476* .302 .339 .021 .132 .179 .108 .633** 

Sig. (2-tailed) .010 .118 .077 .914 .502 .363 .585 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X08 Pearson 

Correlation 

.199 .129 .160 .233 .340 .388* .267 .499** 

Sig. (2-tailed) .311 .514 .415 .233 .077 .042 .170 .007 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X09 Pearson 

Correlation 

.189 .135 .000 -.079 -.026 .249 .212 .393* 

Sig. (2-tailed) .336 .494 1.000 .688 .896 .201 .279 .038 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X10 Pearson 

Correlation 

.178 .271 .080 .296 .200 .096 .464* .485** 

Sig. (2-tailed) .364 .162 .685 .126 .308 .627 .013 .009 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X11 Pearson 

Correlation 

.412* .586** .167 .227 .442* .357 .024 .563** 

Sig. (2-tailed) .029 .001 .395 .244 .019 .062 .903 .002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X12 Pearson 

Correlation 

.603** .367 .644** .056 .180 .256 .168 .652** 

Sig. (2-tailed) .001 .055 .000 .779 .360 .189 .394 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X13 Pearson 

Correlation 

.476* .230 .497** .183 .197 .043 .338 .637** 

Sig. (2-tailed) .010 .238 .007 .350 .315 .829 .079 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X14 Pearson 

Correlation 

.410* .233 .538** .145 .335 .055 .267 .532** 

Sig. (2-tailed) .030 .233 .003 .462 .082 .780 .170 .004 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 
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X15 Pearson 

Correlation 

.502** .186 .436* .082 .364 -.013 .063 .516** 

Sig. (2-tailed) .007 .342 .020 .678 .057 .950 .750 .005 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X16 Pearson 

Correlation 

.611** .170 .571** .179 .288 .270 .459* .752** 

Sig. (2-tailed) .001 .388 .001 .361 .137 .164 .014 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X17 Pearson 

Correlation 

.746** .335 .342 .194 .298 .278 .617** .779** 

Sig. (2-tailed) .000 .082 .075 .321 .124 .152 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X18 Pearson 

Correlation 

.751** .520** .584** .165 .572** .229 .422* .703** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 .401 .001 .241 .025 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X19 Pearson 

Correlation 

1 .629** .588** .169 .486** .286 .411* .803** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .389 .009 .140 .030 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X20 Pearson 

Correlation 

.629** 1 .416* .212 .587** -.050 .075 .580** 

Sig. (2-tailed) .000  .028 .278 .001 .801 .704 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X21 Pearson 

Correlation 

.588** .416* 1 .046 .350 .223 .337 .658** 

Sig. (2-tailed) .001 .028  .817 .068 .253 .079 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X22 Pearson 

Correlation 

.169 .212 .046 1 .374* -.083 .126 .344 

Sig. (2-tailed) .389 .278 .817  .050 .673 .523 .073 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X23 Pearson 

Correlation 

.486** .587** .350 .374* 1 .131 .122 .587** 

Sig. (2-tailed) .009 .001 .068 .050  .507 .538 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X24 Pearson 

Correlation 

.286 -.050 .223 -.083 .131 1 .242 .400* 

Sig. (2-tailed) .140 .801 .253 .673 .507  .214 .035 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

X25 Pearson 

Correlation 

.411* .075 .337 .126 .122 .242 1 .482** 

Sig. (2-tailed) .030 .704 .079 .523 .538 .214  .009 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

XTOTAL Pearson 

Correlation 

.803** .580** .658** .344 .587** .400* .482** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .073 .001 .035 .009  

N 28 28 28 28 28 28 28 28 

 

b. Validitas Pengambilan Keputusan Karir 

 

 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 YTOTAL 

Y01 Pearson 

Correlation 

.189 .254 .481** -.169 -.172 .069 .170 .616** 

Sig. (2-tailed) .167 .061 .000 .217 .208 .616 .215 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y02 Pearson 

Correlation 

.126 .194 .488** -.122 -.161 .070 .169 .644** 

Sig. (2-tailed) .360 .156 .000 .373 .241 .613 .218 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 
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Y03 Pearson 

Correlation 

.141 .228 .502** -.044 -.041 .067 .200 .652** 

Sig. (2-tailed) .306 .094 .000 .752 .765 .626 .143 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y04 Pearson 

Correlation 

-.007 .163 .425** -.178 -.108 .009 .101 .554** 

Sig. (2-tailed) .961 .236 .001 .194 .431 .946 .464 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y05 Pearson 

Correlation 

.153 .145 .314* -.104 -.114 -.032 .085 .479** 

Sig. (2-tailed) .266 .292 .020 .449 .406 .817 .537 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y06 Pearson 

Correlation 

-.041 -.110 .257 -.050 -.109 -.021 -.175 .521** 

Sig. (2-tailed) .764 .423 .058 .716 .428 .879 .202 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y07 Pearson 

Correlation 

-.058 -.071 .151 -.023 -.197 .140 -.069 .536** 

Sig. (2-tailed) .676 .609 .271 .866 .149 .309 .618 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y08 Pearson 

Correlation 

.169 .046 .205 -.094 .100 .110 .225 .466** 

Sig. (2-tailed) .219 .738 .133 .495 .466 .423 .099 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y09 Pearson 

Correlation 

-.045 .419** .380** -.173 -.115 .009 .364** .613** 

Sig. (2-tailed) .742 .001 .004 .207 .403 .947 .006 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y10 Pearson 

Correlation 

.058 .278* .499** -.155 -.051 .075 .195 .681** 

Sig. (2-tailed) .676 .040 .000 .258 .713 .584 .154 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y11 Pearson 

Correlation 

-.015 .042 -.245 .252 .240 .216 -.116 -.138 

Sig. (2-tailed) .911 .760 .071 .063 .077 .113 .398 .315 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y12 Pearson 

Correlation 

.120 .079 .557** .110 .013 .104 .001 .711** 

Sig. (2-tailed) .383 .568 .000 .423 .923 .449 .992 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y13 Pearson 

Correlation 

.145 -.310* .014 .116 -.015 .066 .099 .429** 

Sig. (2-tailed) .291 .021 .917 .399 .913 .632 .473 .001 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y14 Pearson 

Correlation 

.370** -.165 .122 .007 .036 .102 .216 .405** 

Sig. (2-tailed) .005 .229 .375 .960 .795 .460 .113 .002 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y15 Pearson 

Correlation 

.225 -.058 .382** .101 .063 .205 .242 .629** 

Sig. (2-tailed) .099 .675 .004 .463 .650 .134 .075 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y16 Pearson 

Correlation 

.187 -.076 .449** .042 -.259 .113 .020 .669** 

Sig. (2-tailed) .172 .582 .001 .760 .056 .412 .885 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y17 Pearson 

Correlation 

.027 .188 .535** -.134 -.196 -.099 .151 .592** 

Sig. (2-tailed) .844 .169 .000 .330 .151 .470 .271 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y18 Pearson 

Correlation 

.168 .124 .666** -.016 -.168 .056 .136 .696** 
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Sig. (2-tailed) .219 .367 .000 .906 .220 .684 .323 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y19 Pearson 

Correlation 

.384** -.336* .318* .022 -.265 -.103 -.029 .523** 

Sig. (2-tailed) .004 .012 .018 .871 .051 .456 .836 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y20 Pearson 

Correlation 

.389** -.106 .377** -.050 -.020 -.049 .382** .600** 

Sig. (2-tailed) .003 .439 .005 .718 .887 .722 .004 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y21 Pearson 

Correlation 

.287* -.267* .342* .236 .121 .285* -.022 .570** 

Sig. (2-tailed) .033 .049 .011 .083 .377 .035 .875 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y22 Pearson 

Correlation 

1 -.158 .106 .041 .003 .157 .224 .358** 

Sig. (2-tailed)  .248 .441 .764 .981 .251 .100 .007 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y23 Pearson 

Correlation 

-.158 1 .110 -.210 .048 .082 .194 .085 

Sig. (2-tailed) .248  .425 .124 .729 .552 .156 .538 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y24 Pearson 

Correlation 

.106 .110 1 -.114 -.042 .093 .101 .598** 

Sig. (2-tailed) .441 .425  .408 .760 .498 .465 .000 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y25 Pearson 

Correlation 

.041 -.210 -.114 1 .431** .414** -.045 .125 

Sig. (2-tailed) .764 .124 .408  .001 .002 .745 .362 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y26 Pearson 

Correlation 

.003 .048 -.042 .431** 1 .347** .307* .081 

Sig. (2-tailed) .981 .729 .760 .001  .009 .023 .558 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y27 Pearson 

Correlation 

.157 .082 .093 .414** .347** 1 .268* .318* 

Sig. (2-tailed) .251 .552 .498 .002 .009  .048 .018 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

Y28 Pearson 

Correlation 

.224 .194 .101 -.045 .307* .268* 1 .328* 

Sig. (2-tailed) .100 .156 .465 .745 .023 .048  .015 

N 55 55 55 55 55 55 55 55 

YTOTAL Pearson 

Correlation 

.358** .085 .598** .125 .081 .318* .328* 1 

Sig. (2-tailed) .007 .538 .000 .362 .558 .018 .015  

N 55 55 55 55 55 55 55 55 
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas 

a. Reliabilitas Career Self Efficacy 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.934 22 

 

 

b. Reliabilitas Pengambilan Keputusan Karir 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.894 24 
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Lampiran 4 Kategorisasi Data 

1. Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir 

 

2. Kategorisasi Career Self Efficacy 

 

Kategori_Career_Self_Efficacy 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 25 18.0 18.0 18.0 

Sedang 92 66.2 66.2 84.2 

Tinggi 22 15.8 15.8 100.0 

Total 139 100.0 100.0  

 

Kategori_Pengambilan_Keputusan_Karir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 21 15.1 15.1 15.1 

Sedang 92 66.2 66.2 81.3 

Tinggi 26 18.7 18.7 100.0 

Total 139 100.0 100.0  
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Lampiran 5 Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Linearitas 

 

c. Uji Hipotesis 

Correlations 

 Pengambilan 

Keputusan 

Karir 

Career Self 

Efficacy 

Pengambilan Keputusan 

Karir 

Pearson Correlation 1 .693** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 139 139 

Career Self Efficacy Pearson Correlation .693** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 139 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

7.25925021 

Most Extreme Differences Absolute .055 

Positive .049 

Negative -.055 

Test Statistic .055 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Pengambilan 

Keputusan 

Karir * Career 

Self Efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 9564.750 37 258.507 5.145 .000 

Linearity 7038.259 1 7038.259 140.092 .000 

Deviation from 

Linearity 

2526.491 36 70.180 1.397 .099 

Within Groups 5074.271 101 50.240   

Total 14639.022 138    
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N 139 139 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Pengambilan Keputusan Karir 

 Eksplorasi Kristalisasi Pemilihan Klarifikasi Y_Total 

Eksplorasi Pearson Correlation 1 .657** .550** .444** .927** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 139 139 139 139 139 

Kristalisasi Pearson Correlation .657** 1 .478** .550** .812** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 139 139 139 139 139 

Pemilihan Pearson Correlation .550** .478** 1 .333** .682** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 139 139 139 139 139 

Klarifikasi Pearson Correlation .444** .550** .333** 1 .675** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 139 139 139 139 139 

Y_Total Pearson Correlation .927** .812** .682** .675** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 139 139 139 139 139 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Career Self Efficacy 

 Self_Appr

aisal 

Occupational_Infor

mation 

Goal_Sele

ction 

Planni

ng 

Problem_So

lving 

X_TO

TAL 

Self_Appraisal Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .597** .659** .572** .477** .862** 

Sig. (2-

tailed) 

 .000 .000 .000 .000 .000 

N 139 139 139 139 139 139 

Occupational_Infor

mation 

Pearso

n 

Correlat

ion 

.597** 1 .457** .565** .422** .770** 

Sig. (2-

tailed) 

.000  .000 .000 .000 .000 

N 139 139 139 139 139 139 

Goal_Selection Pearso

n 

Correlat

ion 

.659** .457** 1 .571** .373** .793** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000  .000 .000 .000 

N 139 139 139 139 139 139 

Planning Pearso

n 

Correlat

ion 

.572** .565** .571** 1 .480** .814** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000  .000 .000 

N 139 139 139 139 139 139 

Problem_Solving Pearso

n 

Correlat

.477** .422** .373** .480** 1 .674** 
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ion 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000  .000 

N 139 139 139 139 139 139 

X_TOTAL Pearso

n 

Correlat

ion 

.862** .770** .793** .814** .674** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000  

N 139 139 139 139 139 139 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Hasil Pengisian Skala 

a. Skala Pengambilan Keputusan Karir 
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4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 8

3 

AS P 201

8 

5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 1

0

4 

B L 201

8 

5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1

1

6 

Ferd L 201 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 2 4 8
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ian  8 9 

 M R P 201

8 

4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 8

3 

Syifi

a 

P 201

8 

5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 5 5 1

0

7 

Shof

i 

P 201

8 

4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 8

7 

A P 201

8 

5 5 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 8

2 

Osy P 201

8 

5 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 9

0 

Nich

y 

P 201

8 

5 5 3 5 4 3 3 5 5 2 4 2 5 4 3 4 3 3 5 2 5 3 2 5 9

0 

Pw P 201

8 

5 4 3 4 4 3 2 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 9

1 

Ame

l 

P 201

8 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 9

4 

Bay

u 

P 201

8 

4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 9

1 

b. Skala Career Self Efficacy 

Nama Jenis 

Kelam

in 

Ang

kata

n 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

T

ot

al 

Afdh L 201

8 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 80 

Alin P 201

8 

4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 68 

Crr L 201

8 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 71 

LS P 201

8 

4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 79 

A P 201

8 

2 5 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 67 

nota P 201

8 

3 4 4 2 5 4 4 2 5 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 80 

A P 201

8 

3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 79 

Ica P 201

8 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 84 

Ai P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 89 

Bayu L 201

8 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 10

6 

RC P 201

8 

2 4 3 4 5 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 5 5 4 4 5 5 80 

CTA P 201

8 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 10

1 

AA P 201

8 

4 4 4 5 5 1 2 2 5 4 2 1 4 4 1 2 4 2 5 2 4 5 72 

Dhana L 201

8 

5 5 5 4 4 5 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 89 

Farah P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 88 

Fu P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 86 

Farhan L 201

8 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 69 

Evi P 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10

8 

F P 201 4 5 3 1 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 3 5 5 5 3 3 3 5 87 
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8 

FW P 201

8 

5 4 4 5 5 3 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 89 

Ca P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84 

Its P 201

8 

4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 2 2 2 67 

Sia P 201

8 

3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 5 85 

Fitri  P 201

8 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 79 

Hys P 201

8 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 89 

Dera P 201

8 

4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

Arsyi P 201

8 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 82 

Fajri L 201

8 

3 4 3 5 4 3 2 1 3 2 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 5 73 

ANLM P 201

8 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 

Hs P 201

8 

3 4 3 3 4 3 3 3 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 79 

Yaya P 201

8 

4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 76 

Luluk P 201

8 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 93 

fitroh 

muhamm

ad 

L 201

8 

4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 5 81 

Z P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

Lina P 201

8 

2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 75 

Hs P 201

8 

4 5 5 2 5 3 3 4 5 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 86 

MA P 201

8 

4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 93 

KA P 201

8 

4 4 4 5 5 4 4 3 5 3 3 2 4 3 2 3 4 3 5 4 5 5 84 

NF P 201

8 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

Indah P 201

8 

4 2 4 4 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 76 

A P 201

8 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 2 5 86 

Nadhilla P 201

8 

2 2 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 70 

N P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

Nh P 201

8 

4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 71 

R L 201

8 

5 4 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 2 3 4 3 5 3 5 5 83 

Dz P 201

8 

4 4 2 1 3 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 87 

Kh P 201

8 

3 4 3 5 4 2 2 2 5 4 5 4 4 3 2 2 5 3 3 2 3 2 72 

Renjun P 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 10

3 

Kh P 201

8 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 75 
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Gayuh L 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 10

3 

FD P 201

8 

4 3 4 5 4 4 4 2 5 5 4 5 5 5 4 1 4 4 3 4 4 5 88 

M P 201

8 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 86 

Rn P 201

8 

5 5 5 3 4 4 4 3 5 4 3 2 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 91 

Muhamm

ad Rizqi  

L 201

8 

4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 10

1 

HSS P 201

8 

4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 10

3 

rns P 201

8 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 85 

Shania P 201

8 

3 5 4 5 5 4 2 2 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 94 

Amel 

Vataya 

P 201

8 

3 4 3 2 5 4 5 3 5 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 82 

Wildan L 201

8 

4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 10

4 

Ruul L 201

8 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 4 3 4 82 

WF P 201

8 

5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 5 90 

Ferdina P 201

8 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 77 

Rista 

Putri 

P 201

8 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 84 

Us P 201

8 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 90 

Z P 201

8 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 75 

N P 201

8 

4 4 5 5 5 2 5 4 4 2 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 2 4 81 

SE P 201

8 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 10

0 

Icel P 201

8 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 

Rima P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

Rifqi 

mincha 

P 201

8 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 83 

Wan L 201

8 

4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 10

1 

R P 201

8 

5 4 4 3 5 3 4 3 5 3 3 3 5 5 3 4 3 5 5 5 5 4 89 

F L 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 87 

Figan 

ganteng 

imut 

L 201

8 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

AA P 201

8 

3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 5 5 81 

Kamelia P 201

8 

3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 78 

D L 201

8 

5 5 5 1 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 3 94 

Majid P 201

8 

5 5 5 5 1 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 10

1 

Radha P 201

8 

3 4 4 1 3 4 4 2 4 5 4 3 4 4 2 4 5 3 2 3 3 4 75 

RIP L 201

8 

4 4 4 5 5 2 4 2 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 93 
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HR L 201

8 

5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 98 

Azmi L 201

8 

5 4 5 5 4 2 5 2 5 3 3 4 1 5 2 3 5 2 4 2 5 1 77 

K P 201

8 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 82 

PM P 201

8 

3 5 5 3 5 4 5 3 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 89 

Wanda P 201

8 

3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 5 4 78 

Suci P 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 10

1 

Cece P 201

8 

4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 72 

Hafid L 201

8 

5 2 5 4 5 4 5 2 5 3 4 4 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 93 

Nay P 201

8 

4 2 3 5 5 3 3 5 5 5 3 2 5 5 2 4 2 4 5 3 5 5 85 

IS P 201

8 

4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 89 

Rida P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 87 

S P 201

8 

3 4 3 4 4 3 2 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 84 

Annisa  P 201

8 

5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10

6 

Key P 201

8 

4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 85 

L P 201

8 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 86 

MU P 201

8 

3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 78 

Rio L 201

8 

2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 74 

Nadya P 201

8 

4 3 4 5 5 3 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 79 

Nija P 201

8 

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

H L 201

8 

5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 94 

M P 201

8 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 2 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 89 

anin P 201

8 

4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 87 

cuwil P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 82 

Yul P 201

8 

3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 5 83 

Icha P 201

8 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 5 5 84 

M. 

Naimul 

Masykuri 

L 201

8 

4 4 4 4 4 2 3 4 5 4 3 2 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 83 

N P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

ISR P 201

8 

3 4 3 4 4 3 4 4 5 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 76 

R P 201

8 

3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 5 4 79 

Zulfa P 201

8 

3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 73 

AA L 201

8 

3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 3 1 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 74 
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AFH P 201

8 

3 4 2 3 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 71 

T P 201

8 

4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 3 2 2 4 3 5 4 4 4 71 

Naf P 201

8 

2 4 4 4 5 4 2 2 3 4 4 2 2 3 2 2 4 2 4 2 4 2 67 

R P 201

8 

4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 5 4 87 

M.R L 201

8 

4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80 

HM P 201

8 

5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 85 

Dullah L 201

8 

3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 90 

nisa P 201

8 

5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10

1 

DW P 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10

9 

SF L 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 10

6 

Cipa P 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 10

5 

D L 201

8 

4 3 3 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 86 

A P 201

8 

3 3 3 4 5 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 81 

Fikri L 201

8 

4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 10

1 

G P 201

8 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 85 

N L 201

8 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 76 

AS P 201

8 

4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 98 

B L 201

8 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 10

9 

Ferdian  L 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 88 

 M R P 201

8 

3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 81 

Syifia P 201

8 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 97 

Shofi P 201

8 

3 4 4 3 4 4 3 3 5 5 3 2 4 3 5 4 4 4 3 4 4 5 83 

A P 201

8 

4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 77 

Osy P 201

8 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 87 

Nichy P 201

8 

5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 5 5 88 

Pw P 201

8 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 82 

Amel P 201

8 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

Bayu P 201

8 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 92 

 

           

 


